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Abstract 

The study was conducted to determine whether there is an interaction between 

management support, reward systems and informal integration linkages directly 

with the unit and also knowing their interactions directly and indirectly with the 

effective implementation of marketing strategies. The subjects of this study were 

employees of PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Batam branch. In conclusion, 

this study shows that a good relationship between the unit was able to contribute 

to the effective implementation of marketing strategies and linkages between the 

units established by management support, reward systems and informal 

integration. And the variable must be one of the concerns of the management for 

effective implementation of marketing 

 

strategies. 
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ABSTRAK 

Interaksi Pemasaran dengan Sumber Daya Manusia Dalam Efektifitas 

Implementasi Strategi Pemasaran di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Kantor Cabang Batam 

Deni Satria, ST 

Program Magister Manajemen, Universitas Terbuka 

 

Kata kunci : Dukungan Manajemen, Sistem Penghargaan Bersama, 

Integrasi Informal, Keterkaitan Antar Unit, Efektifitas 

Implementasi Strategi, BNI Cabang Batam 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada interaksi antara dukungan 

manajemen, sistem penghargaan bersama dan integrasi informal secara langsung 

dengan keterkaitan antar unit dan juga mengetahui interaksinya secara langsung 

dan tidak langsung dengan efektifitas implementasi strategi pemasaran. Subyek 

penelitian ini adalah karyawan dari PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

kantor cabang Batam. Sebagai kesimpulan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

keterkaitan antar unit yang baik ternyata dapat memberikan kontribusi terhadap 

efektifitas implementasi strategi pemasaran dan keterkaitan antar unit yang 

dibentuk oleh dukungan manajemen, sistem penghargaan bersama dan integrasi 

informal. Dan variabel tersebut harus menjadi salah satu perhatian dari pihak 

manajemen untuk efektifitas implementasi strategi pemasaran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

 

2.1. Landasan Teori 

Implementasi strategi telah diakui sebagai suatu hal yang sangat penting untuk 

kesuksesan da ri s uatu pe rusahaan, h al ini d apat di temui d alam literatur 

manajemen strategik ( a.l. C arnall, 1986;  G albraith a nd N athanson, 1978;  Q uin, 

1980) da n literatur  pe masaran ( a.l. B onoma,1984a,b; B onoma da n C rittenden, 

1988; Cespedes dan Piercy, 1996; Piercy, 1989,1997a,b ; Sashittal dan Jassawalla, 

2001). P ada da sarnya sebelum sebuah s trategi t ersebut d i implementasikan, 

strategi t ersebut ha nyalah s ebuah r encana. I mplementasi pe masaran yang 

merupakan fokus da ri pe nelitian ini dikenalkan o leh Bonoma ( 1984a,b) s ebagai 

sebuah “useful, researchable and relevant research area for the marketing 

discipline”.  

Interaksi a dalah suatu h ubungan antara dua  individu a tau lebih, d imana 

kelakuan i ndividu y ang satu m empengaruhi, m engubah, atau m emperbaiki 

kelakuan individu yang lain a tau sebaliknya (Bonner,2001). Pengertian interaksi 

dapat dilihat dari d imensi yang berbeda ysng d idasarkan suatu momentum, yaitu 

dimana hubungan timbal balik dapat dilihat dan diobservasi berdasarkan sikap dan 

tingkah l akunya m aupun suasana i nteraksi y ang terjadi s ehingga kejadian-

kejadian ini merupakan fenomena interaksi atas pengamatan seseorang (Newcomb 

dalam Mar’at, 1981). Sehingga dari definisi interaksi dari literatur diatas dapat di 

simpulkan bahwa interaksi adalah suatu hubungan timbal ba lik dua arah, namun 
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dalam ko nteks tertentu dapat berjalan s earah terutama m isalnya i nteraksi y ang 

terjadi d alam pr oses belajar mengajar, d imana interaksi a ntara gur u dan murid 

adalah s eorang gur u sebagai p engajar a kan berusaha secara maksimal de ngan 

menggunakan ketrampilan dan ke mampuannya a gar anak dapat mencapai t ujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Demikian juga dalam lingkup manajemen sumber 

daya manusia, dimana beberapa variabel manajemen sumber daya manusia dapat 

mengarahkan variabel lainnya dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi.  

 

2.1.1. Dukungan Manajemen 

   Dukungan manajemen atau dukungan atasan didefinisikan sebagai kesan dari 

para ka ryawan bahwa at asan mereka pe duli de ngan ke sejahteraan mereka, nilai 

kontribusi mereka da n biasanya bersifat mendukung ( Eisenberger e t a l., 2002) . 

Dukungan yang d iberikan o leh atasan sangat e fektif da lam mengelola ps ikologi 

karyawan, d imana pe ngelolaan t erhadap psikologi ka ryawan adalah s alah s atu 

komponen penting dalam pengelolaan komitmen organisasi.  

Didalam ko nteks dukun gan manajemen, secara u mum o rang lebih s ering 

mengenalnya dengan istilah dukungan o rganisasi. D ukungan o rganisasi 

didefinisikan s ebagai suatu ku mpulan da ri kebijakan yang abadi, pe laksanaan, 

prosedur da n pe ralatan yang mengurangi t untutan pe kerjaan da n/atau membantu 

para ka ryawan da lam pe ncapaian t ujuan ke rja mereka da n merangsang 

perkembangan kemampuan individu mereka. (Bakker et al. ,2004), (Halbesleben 

and Buckley, 2004), and (Lytle et al, 1998). Dukungan organisasi dapat berbentuk 

seperti imbal balik s uatu pr estasi, ke beragaman ke ahlian da n ke terampilan, 

otonomi, perlindungan pekerjaan, pelatihan, gaji, dukungan atasan, pendelegasian 
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kewenangan, s uasana t im, pe nghargaan, pe luang ka rir, ke pemimpinan da n 

dukungan layanan t eknologi ( Babakus e t a l., 2003;  B akker, D emerouti, T aris, 

Schaufeli and Schreurs, 2003; Ben-Zur and Yagil, 2005; Demerouti et a l., 2001; 

Lewig and Dollard, 2003; Lytle et al., 1998; Maslach, 2005; Wilk and Moynihan, 

2005). Penelitian ini difokuskan pada bagaimana salah satu bentuk dari dukungan 

organisasi, yaitu dukungan manajemen atau dukungan atasan dalam hubungannya 

dengan keterkaitan antar unit sumber daya manusia dan pemasaran dan efektifitas 

implementasi strategi pemasaran. 

2.1.1.1. Dukungan Manajemen dan Hubungan Antar Unit 

     Dalam  be berapa l iteratur disebutkan ba hwa i nteraksi ya ng berhasil antar 

departemen t ergantung ke pada t ingkat ke aktifan m anajemen da lam mendukung 

interaksi fungsional didalam organisasi (Dewsnapp and Jobber, 2000). Weinrauch 

dan Anderson ( 1982 : 299 ) meneliti up aya manajemen da lam membangkitkan 

sebuah budaya kerjasama dalam kerjasama antar unit yang lebih baik. 

Berdasarkan pe nelitian yang d ilakukan o leh C himhanzi (2004) membuktikan 

bahwa hubungan po sitif a ntara dukun gan manajemen de ngan ke terkaitan a ntar 

unit d itolak, ka rena dukun gan manajemen hanya lebih d itujukan un tuk 

komunikasi antar unit. Tetapi untuk saling keterkaitan antar unit, hubungan ya ng  

oleh ka rena itu berdasarkan beberapa teori dan hasil penelitian sebelumnya maka 

dapat dibuat hipotesis H1 sebagai berikut : 

 

H1 : Ada interaksi signifikan antara dukungan manajemen secara 

langsung dengan keterkaitan antara unit. 

 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40968.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



2.1.1.2. Dukungan Manajemen dan Efektifitas Implementasi Strategi 

Pemasaran 

Mengenai duku ngan manajemen t erhadap efektifitas implementasi s trategi 

pemasaran t elah ba nyak diteliti. Beberapa hasilnya, a dalah  manajemen 

memainkan pe ran yang s angat pe nting da lam perubahan da n ke putusan dan 

implementasi strategi ( Hambrick dan Mason, 1984).  Penelitian mengenai top 

manajemen menjawab pertanyaan bahwa karakteristik dari top manajemen adalah 

menghasilkan va riabel-variabel s eperti perubahan s trategi, i novasi b aru dan 

memperbaiki pe rforma p erusahaan  ( Knight e t a l., 1999)  ;  ( Pelled e t a l., 1999) .  

Sehingga be rdasarkan t eori da n penelitian yang d ilakukan s ebelumnya, da pat 

dibuat hipotesis H2 sebagai berikut : 

H2 :   Ada interaksi yang signifikan antara dukungan manajemen dengan 

efektifitas implementasi strategi pemasaran 

 

2.1.2. Sistem Penghargaan Bersama dan Keterkaitan Antar Unit 

     Didalam literatur pemasaran, sistem penghargaan diterima sebagai pendekatan 

dan stimulasi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Sistem penghargaan juga 

dapat digunakan secara efektif untuk menghasilkan dan menyokong perilaku yang 

konsisten dengan orientasi pemasaran organisasi dalam usahanya mencapai target 

yang ditetapkan.  

     Penghargaan yang diberikan oleh perusahaan kepada pegawai merupakan salah 

satu pendorong bagi para karyawan untuk berprestasi, misalnya upah, status sosial 

karena bekerja d i pe rusahaan t ersebut. P enghargaan da lam bentuk uang sangat 

berpengaruh ke pada ka ryawan d engan po sisi yang menerima ga ji atau upa h 
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rendah (Babakus e t a l., 2003;  F orrester, 2000) . Kebijakan pe nghargaan da lam 

bentuk uang ini mampu mendorong karyawan d i bagian p elayanan u ntuk 

memberikan t ingkat layanan yang baik ke pada pelanggan ( Lytle e t a l., 1998) .  

Dengan de mikian pe nghargaan yang d iberikan ke pada karyawan mempunyai 

peranan penting dalam menentukan kinerja dari karyawan. 

     Mathis da n J ackson ( 2009 :  420)  m enyatakan bahwa :  P enghargaan da pat 

berupa intrinsik da n e kstrinsik. P enghargaan i ntrinsik meliputi pu jian a tas 

penyelesaian sebuah p royek. P engaruh p sikologis da n s osial yang lain 

mencerminkan pe nghargaan instrinsik. P enghargaan e kstrinsik a dalah 

penghargaan nyata baik berupa penghargaan moneter maupun non moneter.  

     Penghargaan ek strinsik yang diterima pegawai t ersebut misalnya berupa ga ji, 

upah, t unjangan, b onus da n lain sebagainya. Keputusan s uatu or ganisasi u ntuk 

memberikan pe nghargaan harus d itinjau secara s trategis, t erutama u ntuk 

penghargaan e kstrinsik. Karena begitu banyak da na o rganisasi yang da pat 

dihabiskan u ntuk a ktifitas yang berhubungan d engan pe nghargaan da n 

kompensasi. Penting bagi manajemen u ntuk mencocokan pr aktek pe nghargaan 

tersebut dengan tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut. 

     Didalam literatur m anajemen strategik, N utt (1986) m enyoroti bahwa 

penghargaan dapat m eningkatkan perilaku y ang m eningkatkan pe laksanaan 

prospek. Selain itu, sistem pe nghargaan d iumpamakan s ebagai pe ndekatan 

pelengkap da ri pe rangsang, koordinasi y ang l ebih b aik dan i ntegrasi dari 

marketing dan unit bisnis lainnya (Wind, 1981, p. 262) . Secara empiris Jaworski 

and Kohli (1993) telah meneliti bagaimana s istem penghargaan dapat digunakan 

secara e fektif u ntuk menghasilkan da n mempertahankan perilaku yang ko nsisten 
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dengan orientasi pemasaran untuk membantu organisasi mencapai tujuan strategik 

dan pemasaran.  

     Mathis da n Jackson ( 2009 :  420)  m enyatakan bahwa :  ke tika o rganisasi 

berubah menjadi t im-tim kerja, me reka me nghadapi persoalan l ogis me ngenai 

cara mengembangkan ko mpensasi a tau pe nghargaan yang berdasarkan ke pada 

konsep tim. Permasalahan penghargaan yang berdasarkan kepada tim adalah dapat 

terjadinya persepsi ke tidakadilan ba gi anggota tim y ang b ekerja l ebih keras, 

mempunyai kapabilitas lebih, atau yang melakukan pekerjaan lebih sulit. Masalah 

tersebut aka n s emakin rumit a pabila a da a nggota t im yang mempunyai k inerja 

buruk  yang memberikan pe ngaruh negatif ke pada k inerja t im. N amun da lam 

waktu bersamaan pe nghargaan berdasarkan k inerja t im memperkenalkan ko nsep 

kerjasama t im u ntuk mencapai t ujuan organisasi secara bersama-sama. P rogram 

atau sistem pe nghargaan bersama da pat m endorong kerjasama t im da lam s uatu 

kelompok dimana saling ketergantungannya tinggi.  

     Dalam beberapa penelitian untuk memperjelas kontribusi sistem penghargaan 

bersama d ijelaskan sebagai berikut :  S istem pe nghargaan bersama menyatukan 

upaya lintas fungsi da lam s uatu o rganisasi ( Griffin & H auser, 1996;  S arin & 

Mahajan, 2001), mengurangi keganjilan pada target ( Xie et al, 2003) dan perilaku 

konflik (Gupta et al, 1986) diantara anggota tim, memfasilitasi ko munikasi antar 

personal, mengurangi tingkat konflik antara pemasaran dan sumber daya manusia, 

(Chimhanzi, 2004)  da n menjembatani jarak antara perbedaan sosial da n budaya 

(Cho & Hahn, 2004). Selanjutnya penelitian oleh Chimhanzi, 2004, membuktikan 

bahwa t idak ada interaksi yang signifikan a ntara s istem penghargaan bersama 

dengan keterkaitan antar unit. 
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Untuk industri ya ng berorientasi kepada jasa d imana t ingkat hu bungan yang 

dimiliki de ngan pe langgan c ukup t inggi d ibutuhkan ke rjasama t im, sehingga 

ketergantungan a ntar t im a kan s emakin t inggi. Gupta, e t a l ( 1986) berpendapat 

bahwa s istem pe nghargaan bersama adalah suatu rancangan mekanisme dari 

menghargai s uatu usaha bersama lintas fungsi, k hususnya R &D d an pe masaran 

yang menjadi tanggung jawab secara bersama-sama dalam hal keberhasilan suatu 

produk (yang dapat juga di artikan sebagai implementasi suatu strategi baru). 

Selanjutnya b eberapa l iteratur y ang j uga m embuktikan pemaparan m engenai 

sistem penghargaan bersama dan strategi organisasi dalam menentukan efektifitas 

organisasi. S ebuah literatur m engenai s trategi d an sumber da ya manusia o leh 

Becker da n G erhart, 1996 , y ang menyampaikan b ahwa sebuah sistem s umber 

daya manusia bisa  menjadi ke untungan ko mpetitif t erutama a pabila ko mponen 

dari sistem sumber daya manusia tersebut mempunyai kelebihan yang lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan o leh G omez-Meija d an B alkin (1992) berpendapat 

bahwa s istem ko mpensasi ko nservatif s eperti struktur ga ji berdasarkan job 

analysis, deskripsi, spesifikasi d an k lasifikasi pe kerjaan t idak lagi memberikan 

efek yang efektif  t erhadap o rientasi bisnis ka ryawan.  Sehingga be rdasarkan 

beberapa teori dan penelitian yang d ilakukan sebelumnya, dapat d ibuat hipotesis 

H2 sebagai berikut : 

H3 : Ada interaksi yang signifikan antara sistem penghargaan bersama 

dengan   keterkaitan antara unit. 
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2.1.3. Integrasi Informal  

     Interaksi a ntar de partemen dapat membantu tidak hanya da lam mewujudkan 

dan melaksanakan at uran o rganisasi, t etapi ko munikasi informal da pat j uga 

membangun dan menjaga jaringan untuk berbagai tujuan (Yan dan Louis, 1999). 

Menurut G riffin da n H auser ( 1992) j aringan informal lintas fungsi a kan 

mengurangi hambatan f isik untuk i ntegrasi, m emungkinkan i nformasi dapat 

segera d ikomunikasikan da n d igunakan, mempertinggi t ingkat k oordinasi da n 

pengambilan ke putusan yang lebih c epat, m engurangi k etidak pa stian da n 

mendapatkan keberhasilan. 

     Integrasi atau gabungan da ri a nggota m asing-masing u nit da lam suatu 

perusahaan, s elain berjalan secara formal ka rena ka itan fungsi pe kerjaan s esuai 

dengan tanggung j awab m asing-masing juga d idalam integrasi t ersebut da pat 

berjalan secara informal, misalnya dengan acara-acara diluar pekerjaan sehingga 

dapat di katakan t erjadinya o rganisasi informal d iantara s esama a nggota uni t d i 

perusahaan tersebut. Barnard (1938) mendeskripsikan bahwa organisasi informal 

yang d ihasilkan o leh integrasi informal a dalah semua a ktivitas ga bungan dari 

masing-masing perorangan t anpa t ujuan bersama yang disengaja, w alaupun 

mendapatkan hasil secara bersama-sama. Sedangkan penulis lain mendeskripsikan 

bahwa organisasi informal adalah sebuah jaringan dari perorangan dalam bentuk 

hubungan s osial yang tidak da pat di buat a tau tidak d iperlukan o leh o rganisasi 

formal, tetapi terbentuk secara spontan karena orang-orang tersebut berhubungan 

satu sama lain (Koontz and Weihrich, 1990).  
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2.1.3.1. Integrasi Informal dan Hubungan Antar Unit 

     Integrasi inf ormal yang menghasilkan organisasi informal da pat 

mempengaruhi hubungan antar unit secara formal, beberapa literatur menyebutkan 

mengenai hal ini. Alasan ya ng mendasari dan m endorong terbentuknya j aringan 

informal a dalah b ahwa akan l ebih m udah bagi anggota s uatu o rganisasi untuk 

meminta bantuan at au bekerja s ecara bersama de ngan a nggota uni t lain apabila 

mereka s udah m engetahui anggota l ainnya s ecara personal. Doney dan C annon 

(1997) meneliti b ahwa s ebuah l ingkungan i nformal dapat m eningkatkan arus 

informasi, meningkatkan hubungan antar pe rsonal, da n mengembangkan s aling 

pengertian yang lebih baik u ntuk ke butuhan be rsama. S ementara pe neliti lain 

secara b ersama m enemukan bahwa i ntegrasi i nformal dapat m eningkatkan 

komunikasi yang efektif. (Galbraith and Nathanson, 1978) and (St John and Rue, 

1991). 

H4 : Ada interaksi antara integrasi informal dengan keterkaitan antara 

unit. 

 

2.1.3.2. Integrasi Informal dan Efektifitas Implementasi Strategi Pemasaran 

     Integrasi i nformal s ecara tidak lansung akan m empengaruhi e fektifitas suatu 

strategi yang d iterapkan ka rena integrasi informal t ersebut a kan mempengaruhi 

komunikasi, integrasi secara formal, dan koordinasi antar karyawan dan antar unit 

secara l ansung. Hal t ersebut aka n berdampak k epada e fektifitas implementasi 

suatu strategi pe masaran yang telah ditetapkan. Griffin dan H auser ( 1992 :  22) 

mendalilkan bahwa membangun jaringan a ntar fungsional s ecara informal da pat 

mengurangi k endala ba hasa, ha mbatan fisik u ntuk b ergabung, memungkinkan 
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lebih banyak informasi yang d ibagi d an da pat di gunakan, meningkatkan 

koordinasi, ke efektifan d alam membuat ke putusan, mengurangi ke tidak p astian 

dalam suatu proyek, mengarahkan kepada keberhasilan yang lebih tinggi. Barnard 

(1938) menggambarkan i ntegrasi i nformal sebagai s etiap aktivitas secara 

bersama-sama t anpa t ujuan yang jelas da n d isengaja, w alaupun p ada a khirnya 

dapat menghasilkan sesuatu hal. Peneliti lain menuliskan bahwa sebuah jaringan 

yang t erbentuk a ntar pe rsonal da n hubungan sosial t idak da pat d ipungkiri da pat 

terbentuk dengan s pontan d an t idak disengaja. S t J ohn da n R ue (1991) 

menemukan bahwa i ntegrasi informal lebih mempunyai p engaruh t erhadap 

komunikasi antar personal dibandingkan dengan efektifitas organisasi. 

 

H5 : Ada interaksi yang signifikan antara integrasi informal  dengan 

efektifitas implementasi strategi pemasaran. 

 
2.1.4. Keterkaitan Antar Unit dan Efektifitas Implementasi Strategi 

Pemasaran 

     Kohli da n J aworski ( 1997) m endefinisikan ke terkaitan s ebagai t ingkatan 

hubungan langsung s ecara formal d an informal d i antara pe gawai an tar 

departemen. M enon ( 1997) menemukan bahwa keterkaitan a ntar de partemen 

sangat penting dalam kualitas produk.  

     Sebuah ko munikasi yang baik an tara de partemen pe masaran, R  & D , 

engineering dan manufacturing mempunyai hu bungan dengan performa t im yang 

efektif ( Griffin dan H ausser, 1992;  S ouder, 1 980). I nteraksi yang berhasil a ntar 
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departemen t ergantung ke pada t ingkat ke aktifan m anajemen da lam mendukung 

interaksi fungsional didalam organisasi (Dewsnapp and Jobber, 2000).  

H6 : Ada interaksi yang signifikan antara keterkaitan antar unit dengan 

efektifitas implementasi strategi pemasaran. 

 
2.1.5. Implementasi Strategi Pemasaran 

       Dalam b eberapa l iteratur masih ada disebutkan b ahwa i mplementasi ada lah 

menterjemahkan rencana strategis menjadi suatu realitas o perasional. Minztberg 

(1978) menyatakan b ahwa i mplementasi s ebagai s ebuah proses m ewujudkan 

strategi ya ng d iharapkan m enjadi s trategi y ang benar-benar ny ata. M eldrum 

(1996) m enjelaskan bahwa implementasi a dalah sebagai bentuk a ksi da ri 

konsekuensi s ebuah ke bijakan. S edangkan S hassital da n Wilemon ( 1996) 

menyampaikan bahwa de finisi ko mprehensif d ari implementasi a dalah s ebuah 

proses y ang m eliputi penterjemahan strategi m enjadi l angkah-langkah a ksi, 

menetapkan t ugas da n aksi yang sesuai kepada o rang-orang, memastikan bahwa 

tugas tersebut dilakukan dan menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan. 
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2.2. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan landasan teori yang dijelaskan diatas, maka model penelitian ini 

diambil berdasarkan model pe nelitian yang dilakukan o leh Chimhanzi, (2002)  

sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1. Model penelitian Chimhanzi, (2002) 
 

Dalam pe nelitian ini k erangka pe mikiran t eoritis menyajikan s uatu 

pengembangan m odel dari pe nelitian yang d ilakukan o leh C himhanzi ( 2002) 

tentang keterkaitan an tar uni t da n efektifitas implementasi s trategi pe masaran 

yang d ipengaruhi o leh t iga variabel, yaitu : dukungan manajemen, s istem 

penghargaan bersama dan integrasi i nformal. Keterkaitan antar uni t akan 

mempengaruhi efektifitas imp lementasi s trategi pemasaran. Hubungan antar 

konstruk dari variabel-variabel yang menjadi kerangka pemikiran teoritis tersebut 

dijelaskan berdasar pa da p enelitian-penelitian terdahulu. Berdasarkan l andasan 

teori da n pe nelitian yang d ilakukan s ebelumnya maka d apat d i buat justifikasi 

teori penelitian yang menjadi dasar kerangka pemikiran penelitian yaitu : 
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Tabel 2.1. Justifikasi Teori 

Hipotesis Justifikasi Teori 
1 Ada interaksi signifikan antara 

dukungan manajemen secara langsung 
dengan keterkaitan antara unit. 

Chimhanzi, (2002); Dewsnapp 
and Jobber, (2000). Weinrauch 
and Anderson (1982, p. 299) 

2 Ada interaksi yang signifikan antara 
dukungan manajemen dengan efektifitas 
implementasi strategi pemasaran 

Chimhanzi, (2002); Knight et al., 
(1999) ; Pelled et al., (1999) 
Hambrick danMason ,(1984). 

3 Ada interaksi yang signifikan antara 
sistem penghargaan bersama dengan   
keterkaitan antara unit. 

Chimhanzi, (2002); Wind, 
(1981), p. 262). Secara empiris 
Jaworski and Kohli (1993); Nutt 
(1986) 

4 Ada interaksi antara integrasi informal 
dengan keterkaitan antara unit. 

Chimhanzi, (2002); Griffin and 
Hauser (1992, p. 22) 

5 Ada interaksi yang signifikan antara 
integrasi informal dengan efektifitas 
implementasi strategi pemasaran. 

Chimhanzi, (2002); Doney and 
Cannon, (1997); Galbraith and 
Nathanson, (1978) and St John 
and Rue, (1991). 

6 Ada interaksi yang signifikan antara 
keterkaitan antar unit dengan efektifitas 
implementasi strategi pemasaran. 

Chimhanzi, (2002); Kohli dan 
Jaworski (1990, p.9); menon 
(1997) 

Sumber : diolah dari penelitian berbagai sumber 
 
Kerangka berfikir di perlihatkan pada gambar 2.2, sebagai berikut : 
 

 

Gambar 2.2. Kerangka Berfikir 
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2.3. Hipotesis 

     Berdasarkan kajian pus taka da n pe ngembangan m odel s eperti t elah d iuraikan 

diatas, maka hipotesis yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

H1 : Ada interaksi signifikan antara dukun gan manajemen secara l angsung 

dengan keterkaitan antara unit. 

H2. : Ada i nteraksi yang signifikan antara dukun gan manajemen dengan 

efektifitas implementasi strategi pemasaran 

H3 : Ada interaksi yang signifikan a ntara sistem pe nghargaan bersama dengan   

keterkaitan antara unit. 

H4 : Ada interaksi antara integrasi informal dengan keterkaitan antara unit. 

H5 : Ada interaksi yang signifikan antara integrasi informal dengan efektifitas 

implementasi strategi pemasaran. 

H6 : Ada i nteraksi yang signifikan antara ke terkaitan an tar uni t dengan 

efektifitas implementasi strategi pemasaran. 

 

2.4.  Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Untuk memudahkan dalam melakukan observasi terhadap variabel penelitian 

ini maka dibuat definisi operasional dari masing-masing variabel penelitian 

sebagai berikut : 

2.4.1. Definisi Operasional Dukungan Manajemen 

1. Manajemen memfasilitasi interaksi antar unit (Saghafi et al, 1990). 

2. Manajemen mendorong hubungan yang lebih kuat a ntar uni t. (Saghafi et  a l, 

1990). 
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3. Manajemen meningkatkan pe rbaikan ko munikasi a ntara uni t s umber da ya 

manusia dan pemasaran (Saghafi et al, 1990). 

4. Manajemen menyediakan kesempatan kepada uni t sumber da ya manusia da n 

pemasaran untuk saling mengetahui dan saling mengerti antara satu sama lain. 

(Saghafi et al, 1990). 

 

2.4.2. Definisi Operasional Sistem Penghargaan Bersama 

1. Adanya kr iteria e valuasi formal u ntuk ke rjasama yang d ilakukan ( misalnya 

penilaian pencapaian unit secara keseluruhan, seperti score card, dll). (Song et 

al, 1997). 

2. Unit sumber daya manusia dan pemasaran menerima penghargaan yang sama 

dari strategi pasar yang diimplementasikan dengan baik. (Song et al, 1997). 

3. Manajemen membantu terciptanya loyalitas antar unit diatas loyalitas didalam 

unit sendiri. (Song et al, 1997). 

4. Kinerja pe masaran d inilai berdasarkan ke pada k inerja bersama d engan u nit 

sumber daya manusia, (Song et al, 1997). 

 

2.4.3. Definisi Operasional Integrasi Informal 

1. Semua unit ikut ambil bagian dalam kegiatan sosial, (Shapiro, 1998) 

2. Pertemuan yang dilakukan diluar kantor, (Doney and Cannon, 1997) 

3. Selain membicarakan pekerjaan juga dibicarakan hal-hal lain dilura pekerjaan, 

(Doney and Cannon, 1997) 

4. Setelah istirahat, atau makan siang ada kesempatan anggota unit-unit bertemu 

secara informal, (Doney and Cannon, 1997) 
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2.4.4. Definisi Operasional Keterkaitan Antar Unit 

1. Hubungan t elepon a ntar u nit d irasakan sangat nya man ( Jaworski and Kohli, 

1993). 

2. Anggota satu unit sangat mudah ditemui oleh anggota dari unit lain, (Jaworski 

and Kohli, 1993). 

3. Masing-masing unit mempunyai pemahaman yang berbeda mengenai aktivitas 

pemasaran, sehingga komunikasi tidak berjalan dengan baik, (Barclay, 1991) 

4. Anggota m asing-masing unit s ecara s ukarela berbagi informasi da n s aling 

memberikan masukan yang d irasakan bermanfaat un tuk uni t l ain, ( Barclay, 

1991). 

5. Dalam melakukan komunikasi antar unit seseorang hanya menghubungi orang 

tertentu saja di unit lain (tidak mau dengan semua anggota unit, hanya tertentu 

saja, (Morgan, 1995). 

 

2.4.5. Definisi Operasional Efektifitas Implementasi Strategi Pemasaran 

1. Secara ke seluruhan, s trategi p emasaran t elah diimplementasikan, ( Miller, 

1997) 

2. Strategi marketing d iimplementasikan u ntuk jangka w aktu t ertentu, m isal 

triwulan, semester, dan tahunan, (Miller, 1997) 

3. Sasaran pemasaran dapat t ercapai s esuai de ngan yang ditetapkan, misal 

segmentasinya, type sasarannya, dan sebagainya, (Miller, 1997) 

4. Metode i mplementasi strategi p emasaran d irasakan memuaskan, ( Miller, 

1997) 

5. Hasil implementasi strategi pemasaran dirasakan memuaskan, (Miller, 1997) 
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6. Strategi pe masaran t elah d iimplementasikan s ebagaimana yang diharapkan, 

(Miller, 1997) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian i ni b ertujuan u ntuk menguji i nteraksi variabel-variabel eks ogen yaitu 

dukungan manajemen, s istem pe nghargaan b ersama, integrasi i nformal, de ngan 

variabel e ndogen y aitu keterkaitan un it s umber daya m anusia de ngan un it l ain, 

dan e fektifitas im plementasi s trategi pe masaran. di  P T B ank Negara Indonesia 

(Persero) t bk Kantor Cabang Batam. Teknik an alisis da ta yang dipergunakan di 

penelitian in i a dalah Structural Equation Model selanjutnya d alam te sis i ni 

disebut s ebagai SEM yang merupakan ku mpulan t eknik s tatistik yang memiliki 

kemampuan m enguji suatu r angkaian h ubungan yang kompleks. Software yang 

digunakan adalah A MOS 20 , da n dibantu de ngan Microsoft Excell 2007 untuk 

keperluan tabulasi data. 

  

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Menurut Kuncoro (2009:118) populasi adalah kelompok elemen yang lengkap 

yang b iasanya berupa orang, objek, t ransaksi, atau ke jadian d imana ki ta t ertarik 

untuk mempelajarinya atau menjadi o bjek penelitian d an s ampel a dalah s uatu 

himpunan bagian (subset) dari unit populasi. Dalam penelitian ini populasi tempat 

yang akan diobservasi adalah karyawan/staf PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk, kantor Cabang Batam.  
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3.2.2. Sampel 

Menurut F erdinand ( 2002,), uku ran s ampel u ntuk pe nelitian de ngan 

menggunakan SEM adalah sebagai berikut : 

1. 100 - 200 responden untuk teknik maximum likehood estimation 

2. Tergantung pada jumlah parameter yang diestimasi. 

 Pedomannya adalah 5 - 10 kali jumlah parameter yang diestimasi 

3. Tergantung dari j umlah i ndikator y ang digunakan d alam s eluruh v ariabel 

laten. Ukuran sampel adalah jumlah indikator dikali 5 sampai 10. Bila terdapat 

20indikator, besarnya sampel adalah antara 100 - 200. 

Dalam pe nelitian i ni di gunakan s ebanyak 23 i ndikator.Untuk penelitian i ni 

digunakan 120 responden sebagai sampel. 

 

3.2.3. Skala Pengukuran Pada Instrumen Penelitian 

Kuesioner y ang di gunakan d alam pe nelitian i ni b ertujuan u ntuk mengukur 

tanggapan i ndividu t erhadap s uatu ob jek a tau f enomena, s ehingga da lam 

kuesioner i ni di gunakan s kala pe ngukuran semantic differential. Semantic 

differential menyediakan ukuran t idak langsung pada b agaimana s eseorang 

menyikapi s uatu ko nsep, o byek, a tau o rang l ain. Skala i ni di gunakan ka rena 

dalam penelitian i ni a kan dilakukan pe ngukuran  pe rasaan s ubyektif t erhadap 

sesuatu menggunakan kata sifat, ini karena orang mengkomunikasikan penilaian 

mereka lewat kata sifat, baik secara lisan atau tulisan. Karena sebagian besar kata 

sifat pu nya pe rlawanannya ( misalnya : ge lap-terang, ka sar-halus, l ambat-cepat). 

Skala i ni menggunakan k ata s ifat yang b erlawanan gu na membangun pe ringkat 

atau skala. Penelitian ini memerlukan ukuran sikap responden terhadap indikator 
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penelitian y ang diberikan y ang merupakan ka ta s ifat, s eperti le mahnya s uatu 

kondisi atau kuatnya suatu kondisi. Skala Semantic differential umumnya disusun 

dalam 7 s kala pe ngukuran da n d alam pe nelitian i ni j uga di gunakan 7 s kala 

pengukuran di mana 1 menunjukkan kondisi l emah d an 7 menunjukkan ko ndisi 

yang kuat. 

 

3.3. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

     Operasionalisasi variabel-variabel da lam pe nelitian i ni di maksudkan u ntuk 

memudahkan penyusunan instrumen pe ngukuran be rdasarkan ke rangka 

konseptual y ang telah d ikemukakan s ebelumnya. V ariabel da lam pe nelitian i ni 

diklasifikasikan menjadi variabel eksogen dan variabel endogen ( latent variable) 

yang dibentuk oleh beberapa indikator (observed variableataumanifest variable).  

 

3.3.1. Variabel Eksogen 

3.3.1.1. Dukungan Manajemen (DUMAN) 

Dukungan m anajemen dioperasionalisasikan dengan m enggunakan i ndikator 

yang di kembangkan o leh  Saghafi et .al ( 1990) dan Wei nrauch d an A nderson 

(1982) dimana instrumen ini menangkap dukungan manajemen dalam hubungan 

kerjasama antara S umber d aya m anusia de ngan pe masaran. Indikator y ang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Manajemen s udah b erkomitmen u ntuk memfasilitasi pe rencanaan d an 

interaksi bersama antara unit sumber daya manusia dan pemasaran (duman1). 

(Saghafi et al, 1990). 
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2. Manajemen mendorong adanya hubungan yang lebih kuat antara unit sumber 

daya manusia dan pemasaran, (duman2). (Saghafi et al, 1990). 

3. Manajemen meningkatkan pe rbaikan kom unikasi a ntara un it s umber da ya 

manusia dan pemasaran, (duman3). (Saghafi et al, 1990). 

4. Manajemen menyediakan kesempatan kepada unit sumber daya manusia dan 

pemasaran untuk saling mengetahui dan saling mengerti antara satu sama lain. 

(duman4). (Saghafi et al, 1990). 

     Masing-masing i ndikator di ukur de ngan menggunakan s kala s emantic 

differensial, y aitu s kala pengukuran y ang disusun da lam s uatu garisdimana 

jawaban s angat po sitif t erletak di bagian kanan g aris, s edangkan j awabansangat 

negatif terletak dibagian kiri garis.Pengukuran menggunakan  s kala 7, dimana 1 

menunjukkan duku ngan manajemen y ang l emah da n 7 menunjukkan duku ngan 

manajemen yang kuat. 

 

3.3.1.2. Sistem Penghargaan Bersama (SISPENG) 

Sistem penghargaan bersama diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Song et 

al (1997). Indikator digunakan untuk menguji apakah perusahaan  menempatkan 

sistem pe nghargaan y ang diterima ol eh s emua karyawan be rdasarkan ke pada 

keterlibatan bersama. Indikator yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Adanya k riteria e valuasi f ormal u ntuk kerjasama yang dilakukan (misalnya 

penilaian pe ncapaian u nit s ecara ke seluruhan, s eperti s core car d, dll). 

(sispeng1). (Song et al, 1997). 
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2. Unit sumber daya manusia dan pemasaran menerima penghargaan yang sama 

dari strategi pasar yang diimplementasikan dengan ba ik. ( sispeng2). (Song et 

al, 1997). 

3. Manajemen membantu terciptanya loyalitas antar unit diatas loyalitas didalam 

unit sendiri. (sispeng3). (Song et al, 1997). 

4. Kinerja pe masaran di nilai b erdasarkan ke pada k inerja b ersama de ngan u nit 

sumber daya manusia, (sispeng4). (Song et al, 1997). 

Masing-masing i ndikator di ukur de ngan menggunakan s kala s emantic 

differensial, y aitu s kala pengukuran y ang di susun d alam s uatu g arisdimana 

jawaban s angat po sitif t erletak di bagian kanan g aris, s edangkan j awabansangat 

negatif terletak dibagian kiri garis. Pengukuran menggunakan skala  7 , dimana 1 

menunjukkan s istem pe nghargaan y ang b ersifat individual d an 7 menunjukkan 

bahwa sistem penghargaan yang ada menghargai kerjasama yang dilakukan. 

 

3.3.1.3. Integrasi Informal (INTEG) 

     Konsep dari i ntegrasi i nformal di jelaskan sebagai i nteraksi so sial yang 

dilakukan di dalam d an diluar o rganisasi ( Dougherty, 1987 da n R uekert d an 

Walker, 1987). Integrasi informal diukur dengan indikator sebagai berikut : 

1. Semua unit ikut ambil bagian dalam kegiatan sosial, (integ1), (Shapiro, 1998) 

2. Pertemuan yang dilakukan diluar kantor, (integ2), (Doney and Cannon, 1997) 

3. Selain membicarakan pekerjaan juga dibicarakan hal-hal lain dilura pekerjaan, 

(integ3). (Doney and Cannon, 1997) 

4. Setelah istirahat, atau makan siang ada kesempatan anggota unit-unit bertemu 

secara informal, (integ4), (Doney and Cannon, 1997) 
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Masing-masing i ndikator di ukur de ngan menggunakan s kala s emantic 

differensial, y aitu s kala pengukuran y ang di susun d alam s uatu g arisdimana 

jawaban s angat po sitif te rletak di bagian kanan g aris, s edangkan j awabansangat 

negatif terletak dibagian kiri garis. Pengukuran menggunakan  skala 7, dimana 1 

menunjukkan i ntegrasi i nformal y ang lemah dan 7  menunjukkan i ntegrasi 

informal yang kuat. 

 

3.3.2. Variabel Endogen 

3.3.2.1. Keterkaitan Antar Unit (KAIT) 

     Operasionalisasi v ariabel ke terkaitan antar u nit di gunakan u ntuk mengukur 

kemudahan ka ryawan un tuk ditemui, adanya hambatan da lam be rkomunikasi, 

komunikasi yang potensial antara sumber daya manusia dan pemasaran. Indikator 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Hubungan telepon antar unit dirasakan sangat nyaman (Kait1). (Jaworski and 

Kohli, 1993). 

2. Anggota satu unit sangat mudah di temui oleh anggota dari unit lain, (kait2). 

(Jaworski and Kohli, 1993). 

3. Masing-masing unit mempunyai pemahaman yang berbeda mengenai aktivitas 

pemasaran, sehingga komunikasi tidak berjalan dengan baik, (kait3). (Barclay, 

1991) 

4. Anggota m asing-masing unit s ecara s ukarela b erbagi informasi d an s aling 

memberikan masukan y ang di rasakan be rmanfaat un tuk unit l ain, ( kait4). 

(Barclay, 1991). 
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5. Dalam melakukan komunikasi antar unit seseorang hanya menghubungi orang 

tertentu saja diunit lain (tidak mau dengan semua anggota unit, hanya tertentu 

saja) (kait5). (Morgan, 1995). 

Masing-masing i ndikator di ukur de ngan menggunakan s kala s emantic 

differensial, y aitu s kala pengukuran y ang di susun d alam s uatu g arisdimana 

jawaban s angat po sitif t erletak di bagian kanan g aris, s edangkan j awabansangat 

negatif terletak dibagian kiri garis. Pengukuran menggunakan skala 7,  dimana 1 

menunjukkan ke terkaitan antar unit yang lemah dan 7 menunjukkan ke terkaitan 

antar unit yang kuat. 

 

3.3.2.2. Efektifitas Implementasi Strategi Pemasaran (EFEKTIF) 

      Operasionalisasi variabel Efektifitas Implementasi Strategi Pemasaran diambil 

dari penelitian yang dilakukan oleh Miller (1997) dengan menggunakan indikator 

sebagai berikut : 

1. Secara ke seluruhan, s trategi pe masaran t elah di implementasikan (efektif1). 

(Miller, 1997) 

2. Strategi m arketing di implementasikan u ntuk j angka w aktu t ertentu, m isal 

triwulan, semester, dan tahunan, (efektif2). (Miller, 1997) 

3. Sasaran pe masaran d apat t ercapai s esuai de ngan y ang ditetapkan, misal 

segmentasinya, type sasarannya, dan sebagainya (efektif3).(Miller, 1997) 

4. Metode im plementasi s trategi pe masaran dirasakan m emuaskan, (efektif4). 

(Miller, 1997) 

5. Hasil im plementasi s trategi pe masaran di rasakan memuaskan, (efektif5). 

(Miller, 1997) 
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6. Strategi pe masaran telah diimplementasikan s ebagaimana y ang diharapkan, 

(efektif6). (Miller, 1997) 

Masing-masing indikator diukur de ngan menggunakan s kala s emantic 

differensial, y aitu s kala pengukuran y ang di susun d alam s uatu g arisdimana 

jawaban s angat po sitif t erletak di bagian kanan g aris, s edangkan j awabansangat 

negatif terletak dibagian kiri garis. Pengukuran menggunakan skala 7,  dimana 1 

menunjukkan i mplementasi s trategi pe masaran y ang t idak e fektif da n 7  

menunjukkan bahwa implementasi strategi pemasaran yang  efektif. 

 
3.4. Instrumen Penelitian  

     Data di kumpulkan de ngan menggunakan instrumen yang berisi da ftar 

pertanyaan mengenai ka rakteristik responden d an pe rtanyaan t entang variabel 

yang diteliti. Pertanyaan di sajikan dalam bentuk pernyataan menggunakan skala  

semantic di ferensial untuk menyatakan respon y ang s esuai de ngan s ub variabel 

dan i ndikator s etiap variabel. Pertanyaan y ang disajikan d alam i ntrumen 

penelitian dalam bentuk kuisioner secara ringkas dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Instrumen Penelitian 
Variabel Dukungan Manajemen 

1. Manajemen s udah b erkomitmen u ntuk 
memfasilitasi pe rencanaan d an i nteraksi 
bersama antara unit sumber da ya m anusia dan 
pemasaran (duman1). (Saghafi et al, 1990). 

2. Manajemen mendorong adanya hubungan yang 
lebih kuat antara unit sumber daya manusia dan 
pemasaran, (duman2). (Saghafi et al, 1990). 

3. Manajemen m eningkatkan perbaikan 
komunikasi a ntara un it s umber da ya m anusia 
dan pe masaran, (duman3). ( Saghafi et  al, 
1990). 

4. Manajemen menyediakan ke sempatan ke pada 
unit sumber daya manusia dan pemasaran untuk 
saling mengetahui dan saling mengerti a ntara 
satu sama lain. (duman4). (Saghafi et al, 1990). 

Pengukuran de ngan 
menggunakan S kala 
Semantic D ifferential, 
Pengukuran menggunakan  
skala 7, di mana 1  
menunjukkan duku ngan 
manajemen y ang lemah 
dan 7 m enunjukkan 
kuatnya duku ngan 
manajemen. 
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Variabel Sistem Penghargaan Bersama 
1. Adanya kriteria e valuasi f ormal u ntuk 

kerjasama y ang dilakukan (misalnya pe nilaian 
pencapaian u nit s ecara ke seluruhan, s eperti 
score card, dll). (sispeng1). (Song et al, 1997). 

2. Unit s umber d aya m anusia da n pemasaran 
menerima penghargaan yang sama dari strategi 
pasar y ang di implementasikan de ngan ba ik. 
(sispeng2). (Song et al, 1997). 

3. Manajemen membantu terciptanya loy alitas 
antar unit diatas loyalitas di dalam unit s endiri. 
(sispeng3). (Song et al, 1997). 

4. Kinerja pe masaran dinilai b erdasarkan ke pada 
kinerja b ersama dengan un it s umber da ya 
manusia, (sispeng4). (Song et al, 1997). 

Pengukuran de ngan 
menggunakan S kala 
Semantic D ifferential, 
Pengukuran menggunakan 
skala  7 , di mana 1  
menunjukkan s istem 
penghargaan y ang bersifat 
individual da n 7 
menunjukkan ba hwa 
sistem pe nghargaan y ang 
ada m enghargai kerjasama 
yang dilakukan. 

Variabel Integrasi Informal 
1. Semua u nit i kut ambil b agian d alam ke giatan 

sosial, (integ1), (Shapiro, 1998) 
2. Pertemuan y ang dilakukan di luar k antor, 

(integ2), (Doney and Cannon, 1997) 
3. Selain membicarakan pe kerjaan juga 

dibicarakan h al-hal l ain di lura pe kerjaan, 
(integ3). (Doney and Cannon, 1997) 

4. Setelah istirahat, a tau makan siang ada 
kesempatan an ggota unit-unit b ertemu s ecara 
informal, (integ4), (Doney and Cannon, 1997) 

 

Pengukuran de ngan 
menggunakan S kala 
Semantic D ifferential, 
Pengukuran menggunakan  
skala 7,  di mana 1  
menunjukkan i ntegrasi 
informal yang lemah dan 7 
menunjukkan ba hwa 
integrasi i nformal y ang 
kuat. 

Variabel Keterkaitan Antar Unit 
1. Hubungan t elepon an tar u nit di rasakan s angat 

nyaman (Kait1). (Jaworski and Kohli, 1993). 
2. Anggota s atu u nit s angat mudah di temui o leh 

anggota da ri un it l ain, ( kait2). (Jaworski a nd 
Kohli, 1993). 

3. Masing-masing unit mempunyai p emahaman 
yang berbeda m engenai a ktivitas pe masaran, 
sehingga ko munikasi tidak berjalan de ngan 
baik, (kait3). (Barclay, 1991) 

4. Anggota m asing-masing unit s ecara s ukarela 
berbagi i nformasi da n s aling m emberikan 
masukan yang dirasakan bermanfaat un tuk unit 
lain, (kait4). (Barclay, 1991). 

5. Dalam m elakukan komunikasi a ntar unit 
seseorang hanya m enghubungi orang t ertentu 
saja di unit l ain ( tidak mau dengan s emua 
anggota u nit, hanya te rtentu saja) ( kait5). 
(Morgan, 1995). 

Pengukuran de ngan 
menggunakan S kala 
Semantic D ifferential, 
Pengukuran menggunakan 
skala 7,  di mana 1  
menunjukkan ke terkaitan 
antar u nit yang l emah dan 
7 m enunjukkan bahwa 
keterkaitan antar unit yang 
kuat. 
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Variabel Efektifitas Implementasi Strategi Pemasaran 

1. Secara ke seluruhan, s trategi pe masaran t elah 
diimplementasikan (efektif1). (Miller, 1997) 

2. Strategi m arketing diimplementasikan u ntuk 
jangka w aktu tertentu, misal t riwulan, s emester, 
dan tahunan, (efektif2). (Miller, 1997) 

3. Sasaran pe masaran d apat t ercapai s esuai de ngan 
yang ditetapkan, misal s egmentasinya, ty pe 
sasarannya, da n s ebagainya (efektif3).(Miller, 
1997) 

4. Metode implementasi strategi pemasaran dirasakan 
memuaskan, (efektif4). (Miller, 1997) 

5. Hasil im plementasi s trategi pe masaran di rasakan 
memuaskan, (efektif5). (Miller, 1997) 

6. Strategi pe masaran te lah di implementasikan 
sebagaimana y ang diharapkan, ( efektif6). (Miller, 
1997) 

 

Pengukuran de ngan 
menggunakan S kala 
Semantic D ifferential, 
Pengukuran 
menggunakan s kala 7,  
dimana 1 menunjukkan 
implementasi s trategi 
pemasaran yang efektif 
dan 7 m enunjukkan 
bahwa i mplementasi 
strategi pe masaran 
yang tidak efektif. 

 

 

3.5. Structural Equation Modelling (SEM) 

     Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis interaksi antara variabel 

eksogen dan variabel endogen. Interaksi dapat diartikan sebagai suatu hubungan 

yang s aling memberikan pe ngaruh s atu s ama l ain. Dalam penelitian in i s elain 

diteliti m engenai h ubungan an tar variabel juga akan di an alisa pengaruh an tar 

variabel, baik pengaruh langsung maupun tidak langsung. Sementara itu variabel 

yang di gunakan c ukup ko mpleks yang t erdiri da ri v ariabel e ksogen, v ariabel 

interverning dan variabel en dogen Oleh karena itu dalam analisa data digunakan 

teknis a nalisis Structural Equation Modelling (SEM) dengan m enggunakan 

software AMOS (Analysis of moment Structure) versi 20. 

Analisa dengan SEM digunakan karena untuk penelitian ini di butuhkan un tuk 

memperoleh s uatu model s truktural, di samping i tu S EM j uga da pat di gunakan 

untuk melihat b esar ke cilnya pe ngaruh, b aik langsung, t idak l angsung maupun 
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pengaruh total variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2011 

:329). 

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis multivariat yang 

dikembangkan gu na menutupi ke terbatasan y ang di miliki o leh model-model 

analisis s ebelumnya yang te lah di gunakan secara lua s dalam penelitian s tatistik. 

Model-model yang di maksud di antaranya adalah regression analysis (analisis 

regresi), path analysis (analisis jalur), dan confirmatory factor analysis (analisis 

faktor konfirmatori) (Hox dan Bechger, 1998). 

Structural Equation Modeling (SEM) da pat j uga di jelaskan  s ebagai 

sekumpulan t eknik-teknik statistik yang memungkinkan pe ngujian s ebuah 

rangkaian hubungan y ang relatif r umit s ecara s imultan. H ubungan y ang rumit 

tersebut da pat di artikan s ebagai rangkaian hubungan yang dibangun antara s atu 

atau beberapa variabel dependen dengan satu atau beberapa variabel independen 

dimana setiap variabel dependen dan independen benbentuk faktor atau konstruk 

yang dibangun da ri be berapa i ndikator y ang diobservasi a tau diukur l angsung. 

(Waluyo, 2011 :1) 

Dari kelima variabel laten yang digunakan pada penelitian ini, akan di lakukan 

ujiunidimensionalitas v ariabel u ntuk masing-masing variabel la ten gu na 

mengetahui v aliditas,reliabilitas, s erta ko ntribusi yang diberikan masing-masing 

variabel i ndikator da lammenyusun va riabel l atennya. P roses u ji 

unidimensionalitas dengan m enggunakanConfirmatory Factor Analysis (CFA), 

terhadap masing-masing variabel la ten te rsebutmeliputi a nalisis goodness of fit 

dan analisis hubungan i ndikator de ngan ko nstruk yangdiuraikan s atu pe rsatu. 

Dengan kata l ain Confirmatory Factor Analysis (CFA) di lakukan untuk analisis 
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pengujian v aliditas ko nstruk dan reliabilitas i ndikator. U ntuk melihat b esar 

kecilnya validitas da pat di lihat da ri b esar ke cilnya n ilai loading factor (λ). 

Semakin besar nilai λ maka dikatakan indikator tersebut semakin valid. Menurut 

Ferdinand (2006:24) da lamRasmen ( 2008: 43)  s ebuah i ndikator s ignifikan atau 

valid dalam mendefinisikan s uatu v ariabel la ten atau konstruk a pabila memiliki 

nilai loading factor (λ) ≥ 0,50 dan nilai kritis (CR) ≥ 2,00 serta nilai probabilitas 

0,05. 

    Definisi lain dari SEM adalah  “ the Structural Equation Modeling (SEM) is a 

family of statistical models that seek to explain the relationships among multiple 

variables”[

     Analisa v ariabel la ten di lakukan de ngan analisis f aktor ko nfirmatori 

(confirmatory factor analysis), n amun demikian an alisa a kan semakin komplek 

dengan adanya be berapa va riabel l aten da n va riabel m anifest yang terukur 

langsung. S EM m erupakan teknik a nalisis multivariat, penggunaan S EM 

memungkinkan peneliti melakukan pengujian terhadap bentuk hubungan tunggal 

(regresi sederhana), r egresi ganda, h ubungan rekursif maupun h ubungan 

resiprokal, atau bahkan terhadap variabel laten maupun variabel yang diobservasi/ 

diukur langsung.  
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 Arbuckle, 1997) . J adi de ngan menggunakan S EM, d apat di pelajari 

hubungan struktural yang diekspresikan oleh seperangkat persamaan  yang serupa 

dengan pe rsamaan regresi b erganda. P ersamaan i ni akan menggambarkan 

hubungan di antara ko nstruk (terdiri d ari v ariabel e ndogen d an e ksogen) y ang 

terlibat dalam analisis ini. SEM dapat dikategorikan sebagai kombinasi yang unik 

dari kedua hal tersebut karena dasar dari SEM berada pada dua teknik multivariat 

yang utama, yaitu analisis faktor dan analisis regresi berganda. 
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     Langkah-langkah dan model analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah  (Widodo, 2006) : 

1. Pengembangan model berdasarkan teori. 

Tujuannya adalah u ntuk melakukan ide ntifikasi s ecara te oritis te rhadap 

permasalahan pe nelitian. M odel yang dikembangkan harus mempunyai 

dukungan teoritis yang kuat guna mendukung analisis masalah yang diteliti. 

 

Tabel 3.2. Dukungan teoritis 

No Hipotesis Sumber 
1 Tidak adainteraksisignifikan antara 

dukungan manajemen secara 
langsung dengan keterkaitan antara 
unit. 

Chimhanzi, (2002); Dewsnapp 
and Jobber, (2000). Weinrauch 
and Anderson (1982, p. 299) 

2 Ada interaksiyang signifikan antara 
dukungan manajemen dengan 
efektifitas implementasi strategi 
pemasaran 

Chimhanzi, (2002); Knight et 
al., (1999) ; Pelled et al., (1999) 
Hambrick danMason ,(1984). 

3 Tidak ada interaksi yang signifikan 
antara sistem penghargaan bersama 
dengan   keterkaitan antara unit. 

Chimhanzi, (2002); Wind, 
(1981), p. 262). Secara empiris 
Jaworski and Kohli (1993); Nutt 
(1986) 

4 Ada interaksi antara integrasi 
informaldengan keterkaitan antara 
unit. 

Chimhanzi, (2002); Griffin and 
Hauser (1992, p. 22) 

5 Tidak ada interaksiyang signifikan 
antara integrasi informal dengan 
efektifitas implementasi strategi 
pemasaran. 

Chimhanzi, (2002); Doney and 
Cannon, (1997); Galbraith and 
Nathanson, (1978) and St John 
and Rue, (1991). 

6 Ada interaksiyang signifikan antara 
keterkaitan antar unit dengan 
efektifitas implementasi strategi 
pemasaran. 

Chimhanzi, (2002); Kohli dan 
Jaworski (1990, p.9); menon 
(1997) 

Sumber : diolah dari penelitian berbagai sumber 
 

2. Penyusunan diagram jalur (Path Diagram Construction) 

Tujuannya adalah untuk menggambarkan model teoritis yang telah dibangun 

pada l angkah pe rtama ke dalam s ebuah di agram j alur agar pe neliti de ngan 

mudah dapat mencermati hubungan kausalitas yang akan ditelitinya. Diagram 
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jalur y ang di buat b erdasarkan ko sntruk d ari pe nelitian ini di adaptasi da ri 

penelitian y ang di lakukan o leh Chimhanzi, (2002)  dan m odel di sesuaikan 

dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat di lihat pada gambar 

3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.Diagram Jalur 
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3. Menkonversi Diagram jalur ke dalam model struktural dan model pengukuran 

persamaan yang dibuat dari diagram jalur diatas terdiri dari : 

1. Persamaan struktural (structural model), yang berfungsi untuk menyatakan 

hubungan kausalitas a ntara berbagai konstruk untuk m enguji h ipotesis. 

Persamaan struktural dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y1 = γx11X1 + γx21X2 +γx31X3 + ζ

Y2 = γ

1 

x12 X1 +γx32 X3 + ζ

Y2 = γ

2 

x11 X1 + γx21 X2 +γx31 X3 + βy12Y1 + ζ

 

2 

dimana : 

X1 = Dukungan manajemen 

X2 = Sistem penghargaan bersama 

X3 = Integrasi informal 

Y1 = Kaitan antar unit 

Y2 = Efektifitas implementasi strategi pemasaran 

γ = hubungan langsung antara variabel eksogen dan variabel endogen 

β = hubungan lansung variabel endogen terhadap variabel endogen 

ζ = measurement erorr dari indikator variabel endogen 

 

2. Model pengukuran ( measurement model), y aitu model y ang menyatakan 

hubungan ka usalitas antara i ndikator de ngan va riabel pe nelitian ( latent). 

Persamaan matematisnya sebagai berikut :  
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a. Variabel Eksogen : Dukungan Manajemen 

 

 

 

 

 

 

Gmbar 3.2. Dukungan Manejemen 

Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut : 

X11 = λx11 X1 + e

X12 = λ

11 

x12 X1 + e

X13 = λ

12 

x13 X1 + e

X14 = λ

13 

x14 X1 + e

Dimana : 

14 

X1 =  Dukungan Manajemen 

X11 =  Komitmen manajemen memfasilitasi interaksi antar unit 

X12 =  Manajemen mendorong hubungan yang lebih kuat antar 

unit 

X13 = Manajemen memperbaiki komunikasi antar unit 

X14 =  Manajemen menyediakan ke sempatan antar u nit u ntuk 

saling mengetahui 

λ = Hubungan antara v ariabel l aten eks ogen dengan 

indikator (loading factor) 

e   =  Measurement erorr dari indikator variabel eksogen 

λx11 

λx12 

λx13 

λx14 
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b. Variabel Eksogen : Sistem Penghargaan Bersama 

 

Gambar 3.3. Sistem penghargaan bersama 

Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut : 

X21 = λx21 X2 + e

X22 = λ

21 

x22 X2 + e

X23 = λ

22 

x23 X2 + e

X24 = λ

23 

x24 X2 + e

Dimana : 

24 

X2 =  Sistem penghargaan bersama 

X21 = Penilaian kinerja unit 

X22 =  Semua unit menerima penghargaan yang  sama 

X23 =  Mengutamakan loyalitas antar unit 

X24 =  Kerjasama dalam penilaian kinerja 

λ = Hubungan antara v ariabel l aten eks ogen dengan 

indikator (loading factor) 

e   =  Measurement erorr dari indikator variabel eksogen 

 

 

 

λx21 

λx22 

λx23 

λx24 
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c. Variabel Eksogen : Integrasi Informal 

 

Gambar 3.4. Sistem integrasi informal 

Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut : 

X31 = λx31 X3 + e

X32 = λ

31 

x32 X3 + e

X33 = λ

32 

x33 X3 + e

X34 = λ

33 

x34 X3 + e

Dimana : 

34 

X3 =  Integrasi informal 

X31 = Keikutsertaan dalam kegiatan sosial 

X32 =  Pertemuan diluar kantor 

X33 =  Pembicaraan mengenai hal diluar pekerjaan 

X34 =  Bauran di jam istirahat/makan siang 

λ = Hubungan antara v ariabel l aten eks ogen dengan 

indikator (loading factor) 

e   =  Measurement erorr dari indikator variabel eksogen 

 

 

 

λx31 

λx32 

λx33 

λx34 
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d. Variabel Endogen : Kaitan antar unit 

 

Gambar 3.5. kaitan antar Unit 

Persamaan matematisnya adalah : 

Y11 = λy11 Y1 + e

Y12 = λ

y11 

y12 Y1 + e

Y13 = λ

y12 

y13 Y1 + e

Y14 = λ

y13 

y14 Y1 + e

Y15 = λ

y14 

y15 Y1 + e

Dimana : 

y15 

Y1 =  Kaitan Antar unit 

Y11 = Kenyamanan dalam hubungan telepon 

Y12 =  Mudah ditemui 

Y13 =  Komunikasi yang baik 

Y14 =  Suka berbagi informasi 

Y15 =  Ketergantungan pada satu orang 

λ = Hubungan antara v ariabel l aten eks ogen dengan 

indikator (loading factor) 

e   =  Measurement erorr dari indikator variabel eksogen 

λy11 

λy12 

λy13 

λy14 

λy15 
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e. Variabel Endogen : Efektifitas implementasi strategi pemasaran 

 

Gambar 3.6. Efektifitas implementasi stratgei pemasaran 

Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut : 

Y21 = λy21 Y2 + e

Y22 = λ

y21 

y22 Y2 + e

Y23 = λ

y22 

y23 Y2 + e

Y24 = λ

y23 

y24 Y2 + e

Y25 = λ

y24 

y25 Y2 + e

Y26 = λ

y25 

y26 Y2 + e

Dimana : 

y26 

Y2 =  Efektifitas implementasi strategi pemasaran 

Y21 = Strategi telah diimplementasikan 

Y22 =  Strategi di implementasikan s esuai dengan j angka waktu 

yang ditentukan 

Y23 =  Target implementasi strategi telah tercapai 

Y24 =  Metode implementasi strategi memuaskan 

Y25 =  Hasil implementasi strategi memuaskan 

λy21 

λΛy22 

λy23 

λy24 

λy25 

λy26 
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Y26 =  Strategi telah diterapkan sebagaimana yang diharapkan 

λ = Hubungan antara v ariabel l aten eks ogen dengan 

indikator (loading factor) 

e   =  Measurement erorr dari indikator variabel eksogen 

4. Memilih matriks input dan estimasi model 

Data i nput u ntuk b erupa matriks ko relasi a tau m atrik ko varian. D alam 

penelitian ini digunakan matrik kovarian karena penelitian ini bertujuan untuk 

menguji hubungan kausalitas antar variabel. 

5. Evaluasi masalah identifikasi model 

Evaluasi b ertujuan untuk mendeteksi a da t idaknya m asalah b erdasarkan 

evaluasi t erhadap hasil e stimasi yang di lakukan p rogram ko mputer. 

Permasalahan yang sering muncul di dalam model strutural adalah pendugaan 

parameter, bisa unidentified atau under identified, yang menyebabkan proses 

pendugaan pa rameter t idak memperoleh s olusi, bi sa over identified yang 

mengakibatkan proses pendugaan tidak menghasilkan penduga yang unik, dan 

model t idak bisa di percaya. G ejala y ang muncul aki bat adanya masalah 

identifikasi antara l ain (dalam o utput ko mputer)terdapat standard error dari 

penduga parameter yang terlalu besar, ketidak mampuan program menyajikan 

matriks i nformasi y ang s eharusnya di sajikan, pendugaan parameter t idak 

dapat di peroleh, muncul angka yang aneh s eperti v arians e rror yang negatif 

dan te rjadi ko relasi y ang ti nggi (> 0 ,9) antar k oefisien hasil dugaan.SEM 

sangat sensitif terhadap karakteristik distribusi data, khususnya distribusi yang 

melanggar normalitas multivariat. Untuk itu, sebelum da ta diolah harus diuji 

normalitas dahulu. Software Amos menyediakan penilaian normalitas dengan 
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melihat an gka skewness dan kurtosis. Skewness adalah de rajat 

ketidaksimetrisan s uatu di stribusi. J ika ku rva f rekuensi s uatu di stribusi 

memiliki ekor yang lebih memanjang ke kanan (dilihat dari meannya) maka 

dikatakan menceng k anan ( positif) da n j ika s ebaliknya maka menceng ki ri 

(negatif). Secara perhitungan, skewness adalah momen ketiga terhadap mean. 

Distribusi normal memiliki skewness nol. Kurtosis adalah derajat keruncingan 

suatu di stribusi ( biasanya di ukur relatif te rhadap distribusi normal). K urva 

yang lebih lebih runcing dari di stribusi n ormal d inamakan leptokurtik, yang 

lebih da tar p latikurtik dan di stribusi normal di sebut m esokurtik. Kurtosis 

dihitung dari momen keempat terhadap mean. Distribusi normal memiliki nilai 

kurtosis 3 (Byrne, 2005: 103). 

1. Uji N ormalitas D ata, yang terdiri da ri uj i n ormalitas tu nggal maupun 

normalitas multivariate, di  mana da lam uj i normalitas multivariate 

beberapa variabel dianalisis secara bersama-sama pada analisis akhir. Hasil 

pengujian n ormalitas univariate dan multivariate terhadap data y ang 

digunakan dalam analisis ini diuji dengan menggunakan AMOS 20. Nilai 

Critical ratio yang digunakan adalah s ebesar ±  3  pa da tingkat s ignifikasi 

1%, artinya jika nilai dari CR Skewness melebihi harga mutlak dari 3 maka 

variabel di simpulkan tid ak terdistribusi normal. H asil da ri pe rhitungan 

dapat di simpulkan b ahwa t idak ada b ukti ka lau da ta y ang di gunakan 

mempunyai sebaran yang tidak normal, karena nilai CR Skewness berada 

pada kisaran antara ± 3. 

2. Uji O utlier, pengujian outliers bertujuan u ntuk mengobservasi da ta y ang 

bernilai e kstrim, ba ik untuk sebuah va riabel t unggal a taupun va riabel-
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variabel kombinasi (Hair et al., 1998).  Data outlier (pencilan) adalah data 

yang secara nyata berbeda dengan data-data yang lain. S ebagai c ontoh, 

data da ri 40 m ahasiswa J urusan M anajemen y ang mengikuti matakuliah 

Manajemen P emasaran diperoleh r ata-rata n ilainya 60, sedangkan ad a 

seorang mahasiswa yang mempunyai n ilai 100. Dalam h al i ni berarti 

seorang mahasiswa y ang memiliki nilai 100  te rsebut m erupakan data 

outlier. Beberapa h al yang mempengaruhi m unculnya data outlier antara 

lain :  

1. Kesalahan dalam pemasukan data.  

2. Kesalahan dalam pengambilan sampel.  

3. Memang ada data-data e kstrim y ang tidak da pat di hindarkan 

keberadaannya. 

Outlier yang ada a kan m enyebabkan beberapa persoalan dalam h asil 

analisa da ta antara lain :  Residual yang besar dari model yang terbentuk, 

Varians p ada d ata t ersebut menjadi l ebih b esar da n Taksiran interval 

memiliki rentang yang lebar. Dengan menggunakan program AMOS 20,  

dapat ditentukan outlier dari data hasil penelitian.. Uji Jarak Mahalanobis 

(Mahalanobis Distance) di gunakan un tuk melihat a da t idaknya outliers 

secara multivariate dimana setiap nilai p1 maupun p2 yang bernilai lebih 

kecil dari 0,05 adalah merupakan data out lier, sehingga harus dikeluarkan 

dari analisa yang dilakukan. 

6. Evaluasi asumsi dan kesesuaian model,  

Tujuannya adalah u ntuk mengevaluasi pe menuhan asumsi y ang di syaratkan 

SEM d an ke sesuaian model b erdasarkan k riteria goodness-of-fit tertentu. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40968.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Setelah d ata di pastikan normal s ecara multivariat, l angkah s elanjutnya yang 

harus dilakukan adalah melakukan penilaian overall model fit dengan berbagai 

penilaian model f it. G oodness-of-Fit m engukur kesesuaian i nput o bservasi 

dengan prediksi dari model yang diajukan. Berdasarkan  Hair (1992), Bentler 

(1983), Muller ( 1996) da n A rbukle ( 1997), y ang di kutip d ari di sertasi 

Wibisono (2000) kriteria goodness-of-fit adalah sebagai berikut : 

1. Chi-Square dan Probabilitas : 

Nilai c hi-square ini m enunjukkan adanya penyimpangan an tara 

samplecovariance matrix dan m odel (fitted) covariance matrix. Na mun, 

nilai chisquare ini h anya ak an valid apa bila as umsi n ormalitas data 

terpenuhi d anukuran s ampel a dalah b esar ( Hair et al., 1998:389). C hi-

square inimerupakan ukuran mengenai buruknya fit suatu model. Nilai chi-

squaresebesar 0 menunjukkan b ahwa model memiliki f it yang sempurna 

(perfectfit). Probabilitas Chi-Square ini diharapkan tidak signifikan. Nilai 

chisquareyang s ignifikan ( kurang da ri 0, 05) m enunjukkan b ahwa 

dataempirik yang diperoleh memiliki pe rbedaan de ngan te ori y ang 

telahdibangun b erdasarkan s tructural equ ation m odelling. S edangkan 

nilaiprobabilitas y ang tid ak signifikan adalah y ang diharapkan, 

yangmenunjukkan bahwa data empiris sesuai dengan model. 

2. Goodness of Fit Indices (GFI) : 

GFI m erupakan suatu ukuran m engenai ketepatan m odel 

dalammenghasilkan observed matriks kovarians. N ilai G FI i ni harus 

berkisarantara 0 dan 1. Meskipun secara teori GFI mungkin memiliki nilai 

negatiftetapi h al tersebut seharusnya t idak t erjadi.Model y ang 
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memilikinilai G FI negatif a dalah model yang paling buruk dari s eluruh 

model yangada ( Joreskog and Sorbom da lam G hozali da n F uad, 2005) . 

Nilai GFIyang lebih besar daripada 0,9 menunjukkan fit suatu model yang 

baik(Diamantopaulus and Sigau dalam Ghozali dan Fuad, 2005). 

3. Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) : 

AGFI a dalah s ama s eperti G FI, t etapi t elah menyesuaikan 

pengaruhdegrees of freedom pada suatu model. S ama seperti GFI, n ilai 

AGFI sebesar1 berarti bahwa model memiliki perfect fit. Sedangkan model 

yang fitadalah yang memiliki nilai AGFI adalah 0,9 (Diamantopaulus and 

Siguawdalam Ghozali dan Fuad, 2005).Ukuran yang hampir sama dengan 

GFI d an A GFI adalah Parsimonygoodness of fit index (PGFI) y ang 

diperkenalkan o leh M ulaik et al. ( 1989)tetapi s eperti A GFI, PGFI juga 

telah m enyesuaikan a danya dampak dari degreeof freedom.Kompleksitas 

model i nterpretasi P GFI i ni s ebaliknya di ikutidengan i ndeks model f it 

lainnya. Model yang baik apabila memiliki nilaiPGFI j auh le bih b esar 

daripada 0,6 (Byrne, 1998). 

4. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) : 

RMSEA i ni mengukur pe nyimpangan nilai pa rameter pa da s uatu 

modeldengan matriks kovarians populasinya ( Browne and Cudeck 

dalamGhozali d an F uad, 2005) . N ilai R MSEA y ang ku rang d ari 

0,05mengindikasikan adanya model f it, da n nilai R MSEA yang berkisar 

antara0,08 menyatakan b ahwa model m emiliki pe rkiraan ke salahan 

yangreasonable. S edangkan M c Callum et al. (dalam Ghozali dan Fuad, 

2005)menyatakan b ahwa R MSEA b erkisar a nara 0, 08 s ampai de ngan 
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0,1menunjukkan model m emiliki f it yang c ukup, s edangkan R MSEA 

yanglebih besar dari 0,1 mengindikasikan model fit yang sangat jelek. 

5. CMIN/DF:  

The minimum sample discrepancy function (CMIN) dibagi dengan degree 

of freedomnya a kan m enghasilkan indeks CMIN/DF, ya ng umumnya 

dilaporkan oleh para peneliti sebagai salah satu indikator untuk mengukur 

tingkat f itnya s ebuah model. D alam hal i ni CMIN/DF tida k lain adalah 

statistik chi-square, X2 dibagi DFnya sehingga disebut X2 relatif. Nilai X2 

6. TLI – Tucker Lewis Index: 

relatif kurang dari 2.0 atau bahkan kadang kurang dari 3.0 adalah indikator 

dari acceptable fit antara model da n d ata ( Arbuckle, da lam Ferdinand, 

2002:58) 

 TLI adalah sebuah a lternatif increamental fitindex yang membandingkan 

sebuah model y ang di uji t erhadap s ebuahbaseline model (Baurngartner 

and Homburg, da lam F erdinan, 2002: 59).Nilai y ang di rekomendasikan 

sebagai acuan untuk diterimanya sebuahmodel a dalah penerimaan ≥ 0,95 

(Hair dkk,  1995)  da n nilai yang sangatmendekati 1 m enunjukkan a very 

good fit (Arbuckle, dalam Ferdinand,2002:60) 

7. Comparative Fit Index(CFI): 

Besaran i ndeks i ni adalah p ada rentangsebesar 0 -1, di mana s emakin 

mendekati 1 semakin fit suatu model. Angka 1mengindikasikan tingkat fit 

yangpaling tinggi – a very good fit (Arbuckle, dalam Ferdinand, 2002:60). 

Nilaiyang direkomendasikan a dalah C FI ≥ 0,95. K eunggulan i ndeks i ni 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40968.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



adalahbahwa indeks ini besarannya tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel 

karenaitu sangat baik untuk mengukur tingkat penerimaan sebuah model. 

Ringkasan dari indeks-indeks tersebut adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3. Goodness Of Fit Indices 

Goodness of Fit Indices Cut-Off 
Value 

X2 Diharapkan 
kecil 

-Chi Square 

Significancy Probability ≥ 0.05 
GFI ≥ 0.90 
AGFI ≥ 0.90 
RMSEA ≤ 0.08 
CMIN/DF ≤ 2.00 
TLI ≥ 0.95 
CFI ≥ 0.95 

Sumber : dari berbagai sumber 

7. Interprestasi dan modifikasi model 

 Tujuannya adalah u ntuk memutuskan b entuk pe rlakuan l anjutan s etelah 

dilakukan e valuasi a sumsi da n uji ke sesuaian model. I nterpretasi di lakukan 

terhadap hasil pe ngukuran ko nstruk l aten de ngan b erpedoman p ada t ingkat 

signifikansi loading factor atau koefisien l amda ( λ) y ang be rpatokan pa da 

nilai probability (p) dan dianggap signifikan apabila nilai p ≤ 0,05.  

 Selanjutnya a kan di lakukan pe ngujian t erhadap m odel l engkap y ang 

berasal da ri s eluruh ko nstruk d an indikator y ang s ignifikan u ntuk mengkaji 

pengaruh ko nstruk dukungan manajemen, s istem pe nghargaan b ersama, 

integrasi informal terhadap keterkaitan antar unit dan efektifitas implementasi 

strategi pemasaran de ngan m engamati koefisien j alur, b aik ar ah, b esaran, 

maupun s ignifikansi. P enilaian s ignifikansi b erpedoman pada nilai 

probabilitas (p) Batas signifikansi yang digunakan adalah p ≤ 0,05.  
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Jika ternyata dari hasil pengujian model menunjukkan kinerja yang kurang 

baik atau tidak fit dengan data maka model harus diperbaiki atau dimodifikasi, 

kemudian di uji ke mbali de ngan d ata y ang s ama. P roses m odifikasi da pat 

dilakukan berulang sampai diperoleh model dengan tingkat kesesuaian terbaik 

atau best-fit model dengan data sampel yang ada. Perbaikan model penelitian 

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 

1. Trimming 

Trimming adalah c ara y ang ditempuh o leh pe neliti u ntuk memperoleh 

model yang paling s ederhana (parsinomi). K esederhanaan tersebut 

ditunjukkan o leh j umlah j alur y ang diestimasi relatif s edikit. K arena itu 

trimming dilakukan dengan jalan melepaskan atau mengeluarkan koefisien 

jalur yang tidak bermakna atau tidak signifikan dari model (Heise, 1969; 

Pedhazur, 1982 dalam Kusnendi, 2008). 

2. Modification Indices 

Modifikasi di lakukan de ngan melalui ide ntifikasi pa da modification 

indices, hal ini dilakukan dengan dua alternatif, antara lain : 

a. Menambah jalur (path) baru antar variabel, atau 

b. Menghubungkan e rror v ariables a tau error co variance an tar v ariabel 

yang terdapat d alam model, atau dengan ka ta lain m odifikasi dapat 

dilakukan dengan mengkorelasikan e rorr b eberapa i ndikator ataupun 

mengkorelasikan indikator yang memiliki nilai indeks modifikasi yang 

besar (Ferdinand, 2006 dalam Rasmen, 2008 :62). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan da lam penelitian ini da pat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dukungan manajemen yang ada tidak memberikan kontribusi yang signifikan 

kemungkinan terjadi karena dukungan manajemen  yang diberikan tidak dapat 

mempengaruhi s ikap pe gawai d alam berhubungan de ngan u nit lain.  

membuktikan bahwa t idak a da hubungan yang signifikan a ntara dukun gan 

manajemen d engan ke terkaitan an tar ka rena d ukungan manajemen yang 

diberikan ha nya m emberikan ko ntribusi ke pada komunikasi a ntar uni t s aja, 

bukan kepada tingkat keterkaitan antar unit.  

2. Dukungan m anajemen y ang ada m ampu m emberikan dorongan y ang cukup 

kuat da lam t erciptanya e fektifitas implementasi strategi pe masaran yang di 

rencanakan. S emakin m anajemen m enunjukkan dukun gan, b aik dalam ha l 

dorongan s ecara moril, maupun da lam bentuk t indakan d an ke putusan yang 

sejalan de ngan r encana da n s trategi pe masaran, m aka a kan s emakin ef ektif 

implementasi dari strategi pemasaran tersebut. 

3. Sistem pe ghargaan b ersama tidak m empunyai i nteraksi y ang m emberikan 

kontribusi positif dan t idak s ignifikan terhadap keterkaitan antar unit. Hal ini 

dapat terjadi karena sistem pe nghargaan bersama d iduga d ipersepsikan o leh 

karyawan d i BNI cab ang Batam s ebagai sistem p enghargaan yang tidak 

memenuhi rasa keadilan, karena dalam sistem penghargaan bersama t idak ada 
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perbedaan pegawai yang mempunyai k inerja baik dan kurang baik, sehingga 

saat menerima penghargaan menerima imbalan yang . 

4. Integrasi inf ormal dengan ke terkaitan a ntara uni t mempunyai in teraksi y ang 

signifikan. D engan t erbentuknya integrasi informal yang t erjadi yang 

terbentuk da ri a danya ko munikasi informal d iluar j am ke rja da n pe rtukaran 

informasi d iluar masalah p ekerjaan, s eperti yang d ilakukan de ngan ke giatan 

olahraga bersama, ke giatan ke agamaan, maupun perbincangan yang terjadi 

selama istirahat makan siang diyakini da pat m emberikan e fek yang dapat 

meredakan ketegangan yang mungkin timbul disaat terjadinya interaksi formal 

dalam koordinasi antar unit. Dengan semakin kuatnya integrasi informal yang 

terjadi akan berdampak kepada semakin kuatnya saling pengertian yang terjadi 

antara uni t-unit y ang a da sehingga keterkaitan a ntar unit j uga a kan s emakin 

baik. 

5. Integrasi in formal dengan e fektifitas implementasi s trategi pe masaran tidak 

mempunyai in teraksi y ang signifikan, h al in i m enjelaskan b ahwa in tegrasi 

informal secara t idak lansung a kan mempengaruhi e fektifitas s uatu s trategi 

yang d iterapkan ka rena integrasi informal t ersebut a kan mempengaruhi 

komunikasi, integrasi secara formal, dan koordinasi antar karyawan dan antar 

unit s ecara lansung dan in tegrasi in formal le bih mempunyai pengaruh 

terhadap ko munikasi a ntar pe rsonal d ibandingkan de ngan e fektifitas 

organisasi. 

6.  uji hi potesis H5 terlihat bahwa in teraksi v ariabel in tegrasi in formal dengan 

efektifitas implementasi s trategi pe masaran memiliki standardized estimate 

(reggression weight) sebesar -0,282 dengan CR sebesar      -1,706 (C.R < 2)  
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dan probability 0,088 (p-hitung > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

integrasi inf ormal dengan ef ektifitas implementasi strategi pe masaran tidak 

mempunyai interaksi yang signifikan.   

7. keterkaitan a ntar uni t de ngan e fektifitas implementasi s trategi pe masaran 

mempunyai in teraksi y ang signifikan, dimana ha l in i me mbuktikan bahwa 

sebuah komunikasi yang baik antara departemen  dan kinerja tim yang efektif. 

Dengan adanya keterkaitan antar unit yang baik, maka akan koordinasi yang 

terjadi antar unit dalam rangka mencapai tujuan yang telah d itetapkan dalam 

bentuk strategi pe masaran da pat b erjalan d engan e fektif. Secara t idak 

langsung dukungan m anajemen m empunyai ni lai regression weight 0,449 

terhadap efektifitas implementasi s trategi pe masaran yang dapat d iartikan 

bahwa duku ngan manajemen mempunyai k ontribusi po sitif t erhadap 

efektifitas implementasi strategi pemasaran. 

 
5.2. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan ha sil penelitian ya ng didapatkan maka d apat d ibuat implikasi 

manajerial di BNI cabang Batam sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan efektifitas implementasi s trategi pe masaran maka 

dukungan yang diberikan oleh ma najemen h arus le bih ditingkatkan la gi, 

dukungan manajemen yang d iberikan s esuai de ngan a rah yang t elah 

ditetapkan da lam strategi s ecara ke seluruhan a kan meningkatkan efektifitas 

implementasi strategi pemasaran. Dukungan manajemen yang diberikan dapat 

berupa dukungan m oril m aupun m ateril, dukungan m oril m isalnya dengan 

memberikan dorongan dan motivasi untuk meningkatkan mental dan semangat 

pegawai da n duku ngan materil s eperti de ngan menyediakan fasilitas da n 
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sarana yang d ibutuhkan u ntuk kegiatan o perasional da n akt ifitas pe masaran 

seperti ke ndaraan, a nggaran da n materi pr omosi, s erta s arana pe nunjang 

lainnya. 

2. Sistem p enghargaan be rsama telah terbukti tidak m empunyai i nteraksi ya ng 

signifikan de ngan ke terkaitan a ntar uni t, s ehingga sistem penghargaan 

bersama y ang diterapkan selama ini  ha rus dirubah me njadi s istem 

penghargaan yang berdasarkan ke pada k inerja i ndividu. D engan a danya 

sistem pe nghargaan yang berdasarkan ke pada k inerja individu, d iharapkan 

sistem pe nghargaan t ersebut tidak menimbulkan ke cemburuan a ntar pegawai 

dan antar unit. Sehingga dapat terbentuk koordinasi dan keterkaitan antar unit 

yang baik. 

3. Integrasi i nformal d iharapkan j uga m enjadi s alah s atu perhatian b agi 

manajemen d i B NI c abang Batam. pe nelitian ini t elah membuktikan bahwa 

integrasi in formal me mpunyai in teraksi positif dan s ignifikan dengan 

keterkaitan antar unit. Integrasi informal dapat diperkuat dengan mengadakan 

kegiatan d iluar pe kerjaan s ecara r utin, misalnya ke giatan o lehraga bersama, 

kegiatan kerohanian bersama maupun kegiatan sosial lainnya.  

4. Berdasarkan a nalisis model pe ngukuran de ngan u ji de terminasi, d iketahui 

bahwa d i B NI c abang Batam, va riabel duk ungan manajemen, s istem 

penghargaan b ersama dan i ntegrasi i nformal m empunyai pengaruh sebesar 

40,4% t erhadap keterkaitan a ntar unit, da n u ntuk itu da pat d ikatakan bahwa 

untuk memperbaiki ke terkaitan a ntar uni t da pat di lakukan de ngan 

memperbaiki ke tiga variabel t ersebut. S edangkan sisanya s ebesar 59, 6% 

dipengaruhi oleh selain tiga variabel tersebut. 
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5. Untuk efektifitas implementasi strategi pemasaran berdasarkan analisis model 

pengukuran de ngan u ji de terminasi d iketahui juga b ahwa d i BNI c abang 

Batam d ipengaruhi o leh k eterkaitan antar unit s ebesar 68, 3%.  D engan nilai 

yang cukup besar t ersebut maka u ntuk efektifitas implementasi s trategi 

pemasaran dapat d ilakukan de ngan meningkatkan keterkaitan da n ko ordinasi 

antar unit. 

 

5.3. Saran Untuk Penelitian Lebih Lanjut 

Penelitian ini hanya d ilakukan d i B NI c abang B atam, s ehingga u ntuk 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik untuk masa yang akan datang dapat 

dilakukan dibeberapa cabang BNI. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah sebagai 

salah satu upaya untuk mengetahui dan membuktikan variabel yang mempunyai 

interaksi po sitif t erhadap efektifitas implementasi strategi pe masaran me lalui 

variabel pe rantara y aitu keterkaitan a ntar uni t. B erdasarkan a nalisis model 

pengukuran de ngan u ji de terminasi d iketahui ba wah variabel duku ngan 

manajemen, s istem penghargaan b ersama dan i netagrasi i nformal h anya 

mempunyai ko ntribusi s ebesar 4 0,4% terhadap keterkaitan a ntar unit, sedangkan 

sisanya sebesar 59, 6% d ipengaruhi o leh variabel s elain ke tiga variabel t ersebut, 

sehingga u ntuk pe nelitian lebih lanjut pe rlu d iuji beberapa a lternatif variabel 

lainnya sebagai variabel eksogen bagi keterkaitan antar unit. 
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Lampiran 1 Kuisioner penelitian 

 

I. Data Responden 
1. Jenis kelamin  : 

                  Perempuan                                      Laki-laki 

2. Usia Anda saat ini :  

                  20 – 30 tahun                                   31 – 40 tahun           

                  41 – 50 tahun                                   diatas 50 tahun                     

3. Pendidikan terakhir Anda : 

                 SLTP/sederajat                                 SLTA/sederajat 

                 Akademi                                           Sarjana  

                 Pasca Sarjana                                   Lainnya (sebutkan) : ...................... 

4. Sudah berapa lama anda bekerja di BNI? 

                 Kurang dari 2  tahun                           2 tahun – 4 tahun 

                 > 4 tahun – 6 tahun                            > 6 tahun/sebutkan : ....... tahun 
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II. Pendapat Responden 

Menurut anda berapa nilai dari  kontribusi Manajemen

 

 dalam hal-hal berikut ? 

0% 1-
20% 

21-
40% 

 41-
60% 

 61-
80% 

81-
99
% 

100
% 

 

Komitmen manajemen dalam mendukung 
interaksi antar unit lemah 1 2 3 4 5 6 7 Komitmen manajemen dalam mendukung 

interaksi antar unit kuat 
Dorongan manajemen dalam mendukung 

interaksi antar unit lemah 1 2 3 4 5 6 7 
Dorongan manajemen dalam mendukung 
interaksi antar unit kuat 

Manajemen tidak mendukung  perbaikan 
komunikasi 1 2 3 4 5 6 7 Manajemen mendukung perbaikan komunikasi 

Manajemen tidak menyediakan  kesempatan 
komunikasi 1 2 3 4 5 6 7 Manajemen menyediakan kesempatan 

komunikasi 
 

Menurut anda berapa nilai kontribusi Sistem penghargaan bersama

 

 dalam hal-hal berikut ? 

0% 1-
20% 

21-
40% 

 41-
60% 

 61-
80% 

81-
99% 

100 
% 

 

Kriteria penilaian kerjasama tidak jelas 1 2 3 4 5 6 7 Kriteria penilaian kerjasama sudah jelas 

Penghargaan yang diterima tidak adil  1 2 3 4 5 6 7 Penghargaan yang diterima sudah adil 

Manajemen tidak mendukung  loyalitas antar 
unit yang lebih tinggi dari loyalitas ke unit 

sendiri 
1 2 3 4 5 6 7 

Manajemen mendukung  loyalitas antar unit yang 
lebih tinggi dari loyalitas ke unit sendiri 

Penilaian kinerja dinilai secara terpisah dengan 
kinerja unit sumber daya manusia 1 2 3 4 5 6 7 

Penilaian kinerja dinilai secara bersama dengan 
kinerja unit sumber daya manusia 
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Menurut anda berapa nilai Integrasi Informal

 

 dalam hal-hal berikut ? 

0% 1-20 
% 

21-
40% 

 41-
60% 

 61-
80% 

81-
99% 

100 
% 

 

Unit-unit tidak ambil bagian dalam kegiatan 
sosial 1 2 3 4 5 6 7 Unit-unit ambil bagian dalam kegiatan sosial 

Tidak pernah melakukan pertemuan diluar 
kantor 1 2 3 4 5 6 7 Selalu melakukan pertemuan diluar kantor 

Pembicaraan informal selalu tentang masalah 
pekerjaan 1 2 3 4 5 6 7 Pembicaraan informal selalu tentang hal-hal diluar 

pekerjaan 
Tidak pernah ada pertemuan informal setelah 

makan siang 1 2 3 4 5 6 7 Selalu ada pertemuan informal setelah makan 
siang 

 

Menurut anda berapa nilai kontribusi keterkaitan antar unit

 

 dalam hal-hal sebagai berikut ? 

0% 1-
20% 

21-
40% 

 41-
60% 

 61-
80% 

81-
99% 

100 
% 

 

Hubungan melalui telepon sulit 1 2 3 4 5 6 7 Hubungan melalui telepon mudah 
Susah menemui anggota unit lain  1 2 3 4 5 6 7 Mudah menemui anggota unit lain 

Pemahaman masing-masing unit mengenai 
aktivitas pemasaran berbeda 1 2 3 4 5 6 7 

Pemahaman masing-masing unit mengenai 
aktivitas pemasaran sama 

Tidak ada saling berbagi informasi antar unit 1 2 3 4 5 6 7 Ada saling berbagi informasi antar unit 

Ketergantungan pada salah satu anggota suatu 
unit 1 2 3 4 5 6 7 Tidak ada ketergantungan 
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Menurut anda berapa nilai mengenai efektifitas implementasi strategi pemasaran

 

 dalam hal-hal  

berikut ? 

0% 1-
20% 

21-
40% 

 41-
60% 

 61-
80% 

81-
99% 

100 
% 

 

Strategi pemasaran tidak diimplementasikan  1 2 3 4 5 6 7 Strategi pemasaran telah diimplementasikan  

Strategi pemasaran tidak diimplementasikan 
sesuai waktu yang diharapkan  1 2 3 4 5 6 7 

Strategi pemasaran diimplementasikan sesuai 
waktu yang diharapkan 

Sasaran pemasaran tidak didapatkan 1 2 3 4 5 6 7 Sasaran pemasaran didapatkan 

Metode implementasi strategi pemasaran tidak 
memuaskan 1 2 3 4 5 6 7 Metode implementasi strategi pemasaran 

memuaskan 
Hasil dari implementasi strategi pemasaran 

tidak memuaskan 1 2 3 4 5 6 7 Hasil dari implementasi strategi pemasaran 
memuaskan 

Implementasi strategi tidak sesuai dengan 
harapan 1 2 3 4 5 6 7 Implementasi strategi sesuai dengan harapan 
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Lampiran 3 Data Hasil Perhitungan AMOS 

Analysis Summary 

Date and Time 

Date: 31 Mei 2012 
Time: 21:49:45 

Title 

Analisa sem - modifikasi: 31 Mei 2012 21:49 
 

Notes for Group (Group number 1) 

The model is recursive. 
Sample size = 117 
 

Observed, endogenous variables 
duman4 
duman3 
duman2 
duman1 
sispeng4 
sispeng3 
sispeng2 
sispeng1 
integ4 
integ3 
integ2 
kait1 
kait2 
kait5 
efektif1 
efektif2 
efektif3 
efektif4 
efektif5 
efektif6 
Unobserved, endogenous variables 
EFEKTIF 
KAIT 
Unobserved, exogenous variables 
DUMAN 
SISPENG 
INTEG 
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Parameter Summary (Group number 1) 

 Weights Covariances Variances Means Intercepts Total 
Fixed 27 0 0 0 0 27 

Labeled 0 0 0 0 0 0 
Unlabeled 22 43 25 0 0 90 

Total 49 43 25 0 0 117 
 

Assessment of normality (Group number 1) 

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 
efektif6 4,000 6,000 -,130 -,573 -,657 -1,450 
efektif5 3,000 6,000 -,417 -1,843 ,229 ,506 
efektif4 3,000 7,000 -,076 -,334 ,083 ,183 
efektif3 4,000 6,000 -,252 -1,114 -1,415 -3,123 
efektif2 4,000 7,000 ,217 ,957 ,328 ,725 
efektif1 4,000 7,000 -,088 -,389 -,785 -1,733 
kait5 3,000 7,000 -,552 -2,439 -,517 -1,141 
kait2 3,000 7,000 -,575 -2,538 -,599 -1,323 
kait1 3,000 7,000 -1,067 -4,710 ,112 ,247 
integ2 2,000 6,000 ,274 1,210 -,775 -1,712 
integ3 2,000 7,000 ,274 1,209 -,282 -,623 
integ4 2,000 6,000 ,100 ,443 -,979 -2,162 
sispeng1 3,000 7,000 -,287 -1,265 -,076 -,167 
sispeng2 3,000 7,000 -,090 -,398 -,134 -,295 
sispeng3 3,000 7,000 -,631 -2,787 -,125 -,276 
sispeng4 3,000 7,000 -,813 -3,591 ,068 ,151 
duman1 3,000 7,000 -,551 -2,434 -,251 -,555 
duman2 3,000 7,000 -,136 -,603 ,277 ,611 
duman3 3,000 7,000 -,833 -3,678 ,321 ,709 
duman4 3,000 7,000 -,616 -2,720 ,688 1,520 
Multivariate      28,651 5,224 
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Assessment of normality (Group number 1) 

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 
efektif6 4,000 6,000 -,130 -,573 -,657 -1,450 
efektif5 3,000 6,000 -,417 -1,843 ,229 ,506 
efektif4 3,000 7,000 -,076 -,334 ,083 ,183 
efektif3 4,000 6,000 -,252 -1,114 -1,415 -3,123 
efektif2 4,000 7,000 ,217 ,957 ,328 ,725 
efektif1 4,000 7,000 -,088 -,389 -,785 -1,733 
kait5 3,000 7,000 -,552 -2,439 -,517 -1,141 
kait2 3,000 7,000 -,575 -2,538 -,599 -1,323 
kait1 3,000 7,000 -1,067 -4,710 ,112 ,247 
integ2 2,000 6,000 ,274 1,210 -,775 -1,712 
integ3 2,000 7,000 ,274 1,209 -,282 -,623 
integ4 2,000 6,000 ,100 ,443 -,979 -2,162 
sispeng1 3,000 7,000 -,287 -1,265 -,076 -,167 
sispeng2 3,000 7,000 -,090 -,398 -,134 -,295 
sispeng3 3,000 7,000 -,631 -2,787 -,125 -,276 
sispeng4 3,000 7,000 -,813 -3,591 ,068 ,151 
duman1 3,000 7,000 -,551 -2,434 -,251 -,555 
duman2 3,000 7,000 -,136 -,603 ,277 ,611 
duman3 3,000 7,000 -,833 -3,678 ,321 ,709 
duman4 3,000 7,000 -,616 -2,720 ,688 1,520 
Multivariate      28,651 5,224 
 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
KAIT <--- SISPENG -1,127 1,181 -,954 ,340 par_17 
KAIT <--- INTEG ,791 ,240 3,296 *** par_21 
KAIT <--- DUMAN 1,334 1,666 ,801 ,423 par_22 
EFEKTIF <--- KAIT ,431 ,069 6,274 *** par_18 
EFEKTIF <--- INTEG -,242 ,142 -1,706 ,088 par_19 
EFEKTIF <--- DUMAN ,758 ,192 3,944 *** par_20 
duman4 <--- DUMAN 1,000     
duman3 <--- DUMAN 1,296 ,141 9,213 *** par_1 
duman2 <--- DUMAN 1,100 ,152 7,238 *** par_2 
duman1 <--- DUMAN 1,174 ,168 6,987 *** par_3 
sispeng4 <--- SISPENG 1,000     
sispeng3 <--- SISPENG 1,067 ,076 14,045 *** par_4 
sispeng2 <--- SISPENG ,757 ,100 7,547 *** par_5 
sispeng1 <--- SISPENG ,751 ,086 8,763 *** par_6 
integ4 <--- INTEG 1,000     
integ3 <--- INTEG ,823 ,142 5,808 *** par_7 
integ2 <--- INTEG ,878 ,136 6,475 *** par_8 
efektif1 <--- EFEKTIF 1,000     
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   Estimate S.E. C.R. P Label 
efektif2 <--- EFEKTIF ,652 ,076 8,589 *** par_9 
efektif3 <--- EFEKTIF ,599 ,109 5,511 *** par_10 
efektif4 <--- EFEKTIF ,799 ,101 7,949 *** par_11 
efektif5 <--- EFEKTIF ,710 ,105 6,789 *** par_12 
efektif6 <--- EFEKTIF ,701 ,090 7,752 *** par_13 
kait2 <--- KAIT ,852 ,056 15,088 *** par_23 
kait1 <--- KAIT 1,000     
kait5 <--- KAIT ,638 ,067 9,527 *** par_24 
duman3 <--- KAIT -,182 ,085 -2,154 ,031 par_65 
 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
KAIT <--- SISPENG -,790 
KAIT <--- INTEG ,620 
KAIT <--- DUMAN ,699 
EFEKTIF <--- KAIT ,641 
EFEKTIF <--- INTEG -,282 
EFEKTIF <--- DUMAN ,591 
duman4 <--- DUMAN ,698 
duman3 <--- DUMAN ,778 
duman2 <--- DUMAN ,778 
duman1 <--- DUMAN ,684 
sispeng4 <--- SISPENG ,891 
sispeng3 <--- SISPENG ,880 
sispeng2 <--- SISPENG ,605 
sispeng1 <--- SISPENG ,696 
integ4 <--- INTEG ,797 
integ3 <--- INTEG ,613 
integ2 <--- INTEG ,690 
efektif1 <--- EFEKTIF ,896 
efektif2 <--- EFEKTIF ,827 
efektif3 <--- EFEKTIF ,538 
efektif4 <--- EFEKTIF ,849 
efektif5 <--- EFEKTIF ,719 
efektif6 <--- EFEKTIF ,801 
kait2 <--- KAIT ,921 
kait1 <--- KAIT ,887 
kait5 <--- KAIT ,709 
duman3 <--- KAIT -,209 
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Correlations: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
DUMAN <--> SISPENG ,954 
SISPENG <--> INTEG ,666 
DUMAN <--> INTEG ,706 
 

Correlations: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
DUMAN <--> SISPENG ,954 
SISPENG <--> INTEG ,666 
DUMAN <--> INTEG ,706 
 

Correlations: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
DUMAN <--> SISPENG ,954 
SISPENG <--> INTEG ,666 
DUMAN <--> INTEG ,706 
 

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 INTEG SISPENG DUMAN KAIT EFEKTIF 
KAIT ,620 -,790 ,699 ,000 ,000 
EFEKTIF -,282 ,000 ,591 ,641 ,000 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 INTEG SISPENG DUMAN KAIT EFEKTIF 
KAIT ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
EFEKTIF ,398 -,507 ,449 ,000 ,000 
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Model Fit Summary 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 90 200,151 120 ,000 1,668 
Saturated model 210 ,000 0   
Independence model 20 1878,421 190 ,000 9,886 

RMR, GFI 

Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model ,050 ,870 ,772 ,497 
Saturated model ,000 1,000   
Independence model ,315 ,231 ,150 ,209 

Baseline Comparisons 

Model NFI 
Delta1 

RFI 
rho1 

IFI 
Delta2 

TLI 
rho2 CFI 

Default model ,893 ,831 ,954 ,925 ,953 
Saturated model 1,000  1,000  1,000 
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Parsimony-Adjusted Measures 

Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model ,632 ,564 ,602 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 1,000 ,000 ,000 

NCP 

Model NCP LO 90 HI 90  
Default model 80,151 45,098 123,095 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 1688,421 1553,154 1831,098 

FMIN 

Model FMIN F0 LO 90 HI 90  
Default model 1,725 ,691 ,389 1,061 
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 
Independence model 16,193 14,555 13,389 15,785 
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RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90  PCLOSE 
Default model ,076 ,057 ,094 ,015 
Independence model ,277 ,265 ,288 ,000 

AIC 

Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 380,151 419,940 628,746 718,746 
Saturated model 420,000 512,842 1000,057 1210,057 
Independence model 1918,421 1927,263 1973,665 1993,665 

ECVI 

Model ECVI LO 90 HI 90  MECVI 
Default model 3,277 2,975 3,647 3,620 
Saturated model 3,621 3,621 3,621 4,421 
Independence model 16,538 15,372 17,768 16,614 

HOELTER 

Model HOELTER 
.05 

HOELTER 
.01 

Default model 85 93 
Independence model 14 15 
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Resp duman1 duman2 duman3 duman4 sispeng1 sispeng2 sispeng3 sispeng4 integ1 integ2 integ3 integ4 kait1 kait2 kait3 kait4 kait5 efektif1 efektif2 efektif3 efektif4 efektif5 efektif6
1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 7 7 5 6 6 5 5 6 5 5 5
2 7 5 6 6 5 4 4 6 4 5 4 3 6 6 3 4 5 6 5 4 5 3 6
3 5 5 4 5 6 5 5 5 6 5 5 3 5 4 6 6 3 4 5 6 5 5 6
4 3 3 3 3 3 3 3 3 7 4 4 3 6 7 6 7 6 5 5 5 5 5 5
5 5 5 6 5 6 3 4 4 5 4 5 4 5 6 5 6 5 6 5 6 5 5 5
6 5 5 4 4 5 4 5 6 4 3 5 2 6 6 4 5 4 5 4 5 4 4 4
7 5 5 6 5 5 6 5 5 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4
8 6 5 5 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 5
9 6 6 7 7 5 6 6 6 5 6 6 6 7 7 6 6 6 6 5 5 5 6 6

10 6 7 7 6 6 7 6 6 6 6 7 5 6 7 6 7 6 6 6 6 6 6 6
11 4 4 6 5 4 4 5 6 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5
12 6 7 7 6 6 7 6 6 6 6 7 5 6 7 6 7 6 6 6 6 6 6 6
13 4 4 5 5 4 4 4 4 5 3 3 3 6 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5
14 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4
15 5 5 6 6 5 6 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
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41 7 7 6 6 6 6 6 5 5 4 3 5 7 7 6 6 6 6 6 5 5 5 5
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51 7 5 6 6 6 5 4 6 4 5 4 3 7 6 3 4 5 6 5 4 5 3 6
52 7 5 6 5 6 4 4 4 4 3 3 4 7 6 4 5 5 7 6 4 5 4 5
53 7 5 5 5 5 5 5 6 5 3 3 4 7 6 4 6 6 7 5 4 5 4 5
54 7 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 7 6 5 6 5 7 5 5 5 4 5
55 6 5 6 6 6 5 5 6 5 3 3 3 7 7 6 5 6 6 5 6 6 6 6
56 7 7 6 6 6 5 6 6 5 5 4 5 7 7 6 6 6 7 6 5 5 6 6
57 7 6 5 5 6 4 5 5 5 4 5 6 7 7 6 6 4 7 6 5 5 6 5
58 7 6 6 6 7 6 6 6 4 4 4 4 7 6 6 6 6 7 6 6 6 5 6
59 7 6 5 7 7 6 5 6 5 4 4 4 7 7 6 5 5 7 6 5 6 5 6
60 6 5 4 6 6 4 6 6 4 3 3 4 7 6 5 6 6 6 5 4 5 5 5
61 6 6 5 5 6 5 5 5 6 4 2 5 7 7 6 5 6 7 6 5 6 6 6
62 7 6 6 6 6 5 6 6 6 4 4 4 7 7 5 6 6 6 6 5 6 6 6
63 6 6 5 6 6 5 6 6 6 5 4 5 7 7 6 6 6 7 6 6 6 5 6
64 7 6 6 6 6 5 6 6 5 5 3 5 7 7 6 6 6 7 6 6 6 5 6
65 7 6 6 6 7 6 6 6 5 4 5 5 7 7 6 5 6 7 6 5 6 6 6
66 7 6 6 6 6 5 6 6 6 4 5 5 6 5 6 5 6 6 5 6 5 5 5
67 6 5 6 6 6 5 6 6 6 4 5 5 6 6 5 6 6 6 5 4 5 5 5
68 6 5 6 6 7 5 6 6 6 5 5 5 7 7 5 6 6 6 5 4 5 5 5
69 7 6 6 6 7 5 6 6 6 4 6 6 7 7 6 7 7 6 5 6 5 6 6
70 7 6 5 5 6 4 5 5 6 4 5 5 6 6 5 6 6 7 5 6 5 5 5
71 7 6 5 5 6 5 6 6 6 5 6 5 7 6 5 6 5 7 6 5 5 5 5
72 7 6 5 5 5 5 6 5 5 4 5 5 7 6 5 6 6 6 5 6 5 5 5
73 6 6 5 4 6 5 6 5 5 6 6 6 7 7 6 6 6 6 5 6 5 5 5
74 6 5 6 6 5 5 6 5 5 5 4 4 7 6 5 6 6 6 5 6 5 5 5
75 7 5 5 5 6 5 6 6 6 5 5 5 7 7 6 6 7 6 5 5 5 5 5
76 6 5 5 5 5 6 5 5 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4
77 5 5 6 5 5 6 5 5 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4
78 5 4 3 5 6 5 4 4 6 3 3 3 7 7 3 4 6 5 5 6 5 5 5
79 6 5 4 4 5 5 6 6 3 3 4 3 6 5 4 5 5 7 5 5 5 5 5
80 5 5 6 5 5 5 5 5 3 3 4 3 4 5 5 6 5 6 6 5 5 5 5
81 7 6 6 6 6 5 6 6 4 3 3 3 7 7 2 3 6 5 5 6 5 5 5
82 6 5 6 5 5 4 5 5 4 2 3 4 6 6 5 5 5 6 5 4 5 5 5
83 5 5 4 5 5 6 5 5 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4
84 6 5 6 5 5 6 5 5 5 3 3 3 7 7 2 3 6 5 5 6 5 5 5
85 7 6 5 5 6 4 5 5 5 3 3 4 6 6 5 4 6 6 5 4 5 5 5
86 5 4 3 3 5 4 3 3 6 3 3 3 7 7 3 4 5 5 5 5 6 5 5
87 6 5 6 6 6 5 6 6 6 5 5 5 6 6 5 6 6 6 5 6 5 5 5
88 6 5 6 6 6 5 6 6 5 4 5 5 6 5 4 5 5 5 5 6 5 5 5
89 5 4 5 5 6 5 6 5 6 4 5 6 6 5 6 5 6 6 5 6 5 5 5
90 6 5 5 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 5
91 5 5 6 5 5 6 5 5 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4
92 5 5 6 5 5 6 5 5 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4
93 5 4 3 3 5 3 4 4 5 2 3 3 4 4 3 4 4 5 4 6 5 6 6
94 5 5 6 5 5 6 5 5 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4
95 6 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 6 5 5 6 6 6 5 4 4 4 4
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96 6 5 5 5 5 5 6 5 6 3 4 4 6 6 5 5 5 6 5 6 5 5 5
97 6 5 5 5 5 5 5 5 6 3 4 3 6 5 4 6 6 6 5 5 5 5 5
98 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 3 3 5 3 3 5 5 6 5 5 5 5 5
99 6 6 5 4 6 4 5 5 6 4 4 4 6 6 4 6 6 6 5 6 5 5 5
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114 5 4 3 5 6 5 4 4 6 3 3 3 7 7 3 4 6 5 5 6 5 5 5
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	Adanya kriteria evaluasi formal untuk kerjasama yang dilakukan (misalnya penilaian pencapaian unit secara keseluruhan, seperti score card, dll). (sispeng1). (Song et al, 1997).
	Unit sumber daya manusia dan pemasaran menerima penghargaan yang sama dari strategi pasar yang diimplementasikan dengan baik. (sispeng2). (Song et al, 1997).
	Manajemen membantu terciptanya loyalitas antar unit diatas loyalitas didalam unit sendiri. (sispeng3). (Song et al, 1997).
	Kinerja pemasaran dinilai berdasarkan kepada kinerja bersama dengan unit sumber daya manusia, (sispeng4). (Song et al, 1997).
	Masing-masing indikator diukur dengan menggunakan skala semantic differensial, yaitu skala pengukuran yang disusun dalam suatu garisdimana jawaban sangat positif terletak dibagian kanan garis, sedangkan jawabansangat negatif terletak dibagian kiri gar...
	3.3.1.3. Integrasi Informal (INTEG)
	Konsep dari integrasi informal dijelaskan sebagai interaksi sosial yang dilakukan didalam dan diluar organisasi (Dougherty, 1987 dan Ruekert dan Walker, 1987). Integrasi informal diukur dengan indikator sebagai berikut :
	Semua unit ikut ambil bagian dalam kegiatan sosial, (integ1), (Shapiro, 1998)
	Pertemuan yang dilakukan diluar kantor, (integ2), (Doney and Cannon, 1997)
	Selain membicarakan pekerjaan juga dibicarakan hal-hal lain dilura pekerjaan, (integ3). (Doney and Cannon, 1997)
	Setelah istirahat, atau makan siang ada kesempatan anggota unit-unit bertemu secara informal, (integ4), (Doney and Cannon, 1997)
	Masing-masing indikator diukur dengan menggunakan skala semantic differensial, yaitu skala pengukuran yang disusun dalam suatu garisdimana jawaban sangat positif terletak dibagian kanan garis, sedangkan jawabansangat negatif terletak dibagian kiri gar...
	3.3.2. Variabel Endogen
	3.3.2.1. Keterkaitan Antar Unit (KAIT)
	Operasionalisasi variabel keterkaitan antar unit digunakan untuk mengukur kemudahan karyawan untuk ditemui, adanya hambatan dalam berkomunikasi, komunikasi yang potensial antara sumber daya manusia dan pemasaran. Indikator yang digunakan adalah s...
	Hubungan telepon antar unit dirasakan sangat nyaman (Kait1). (Jaworski and Kohli, 1993).
	Anggota satu unit sangat mudah ditemui oleh anggota dari unit lain, (kait2). (Jaworski and Kohli, 1993).
	Masing-masing unit mempunyai pemahaman yang berbeda mengenai aktivitas pemasaran, sehingga komunikasi tidak berjalan dengan baik, (kait3). (Barclay, 1991)
	Anggota masing-masing unit secara sukarela berbagi informasi dan saling memberikan masukan yang dirasakan bermanfaat untuk unit lain, (kait4). (Barclay, 1991).
	Dalam melakukan komunikasi antar unit seseorang hanya menghubungi orang tertentu saja diunit lain (tidak mau dengan semua anggota unit, hanya tertentu saja) (kait5). (Morgan, 1995).
	Masing-masing indikator diukur dengan menggunakan skala semantic differensial, yaitu skala pengukuran yang disusun dalam suatu garisdimana jawaban sangat positif terletak dibagian kanan garis, sedangkan jawabansangat negatif terletak dibagian kiri gar...
	3.3.2.2. Efektifitas Implementasi Strategi Pemasaran (EFEKTIF)
	Operasionalisasi variabel Efektifitas Implementasi Strategi Pemasaran diambil dari penelitian yang dilakukan oleh Miller (1997) dengan menggunakan indikator sebagai berikut :
	Secara keseluruhan, strategi pemasaran telah diimplementasikan (efektif1). (Miller, 1997)
	Strategi marketing diimplementasikan untuk jangka waktu tertentu, misal triwulan, semester, dan tahunan, (efektif2). (Miller, 1997)
	Sasaran pemasaran dapat tercapai sesuai dengan yang ditetapkan, misal segmentasinya, type sasarannya, dan sebagainya (efektif3).(Miller, 1997)
	Metode implementasi strategi pemasaran dirasakan memuaskan, (efektif4). (Miller, 1997)
	Hasil implementasi strategi pemasaran dirasakan memuaskan, (efektif5). (Miller, 1997)
	Strategi pemasaran telah diimplementasikan sebagaimana yang diharapkan, (efektif6). (Miller, 1997)
	Masing-masing indikator diukur dengan menggunakan skala semantic differensial, yaitu skala pengukuran yang disusun dalam suatu garisdimana jawaban sangat positif terletak dibagian kanan garis, sedangkan jawabansangat negatif terletak dibagian kiri gar...
	3.4. Instrumen Penelitian
	Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yang berisi daftar pertanyaan mengenai karakteristik responden dan pertanyaan tentang variabel yang diteliti. Pertanyaan disajikan dalam bentuk pernyataan menggunakan skala  semantic diferensial untuk...
	Tabel 3.1. Instrumen Penelitian
	3.5. Structural Equation Modelling (SEM)
	Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis interaksi antara variabel eksogen dan variabel endogen. Interaksi dapat diartikan sebagai suatu hubungan yang saling memberikan pengaruh satu sama lain. Dalam penelitian ini selain diteliti me...
	Analisa dengan SEM digunakan karena untuk penelitian ini dibutuhkan untuk memperoleh suatu model struktural, disamping itu SEM juga dapat digunakan untuk melihat besar kecilnya pengaruh, baik langsung, tidak langsung maupun pengaruh total variabel beb...
	Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis multivariat yang dikembangkan guna menutupi keterbatasan yang dimiliki oleh model-model analisis sebelumnya yang telah digunakan secara luas dalam penelitian statistik. Model-model yang dima...
	Structural Equation Modeling (SEM) dapat juga dijelaskan  sebagai sekumpulan teknik-teknik statistik yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif rumit secara simultan. Hubungan yang rumit tersebut dapat diartikan sebagai rangkai...
	Analisa variabel laten dilakukan dengan analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor analysis), namun demikian analisa akan semakin komplek dengan adanya beberapa variabel laten dan variabel manifest yang terukur langsung. SEM merupakan tekn...
	Langkah-langkah dan model analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah  (Widodo, 2006) :
	Pengembangan model berdasarkan teori.
	Tujuannya adalah untuk melakukan identifikasi secara teoritis terhadap permasalahan penelitian. Model yang dikembangkan harus mempunyai dukungan teoritis yang kuat guna mendukung analisis masalah yang diteliti.
	Tabel 3.2. Dukungan teoritis
	Sumber : diolah dari penelitian berbagai sumber
	Penyusunan diagram jalur (Path Diagram Construction)
	Tujuannya adalah untuk menggambarkan model teoritis yang telah dibangun pada langkah pertama kedalam sebuah diagram jalur agar peneliti dengan mudah dapat mencermati hubungan kausalitas yang akan ditelitinya. Diagram jalur yang dibuat berdasarkan kosn...
	/
	Gambar 3.1.Diagram Jalur
	Persamaan struktural (structural model), yang berfungsi untuk menyatakan hubungan kausalitas antara berbagai konstruk untuk menguji hipotesis. Persamaan struktural dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
	Y1 = γRx11RX1 + γRx21RX2 +γRx31RX3 + ζR1
	Y2 = γRx12 RX1 +γRx32 RX3 + ζR2
	Y2 = γRx11 RX1 + γRx21 RX2 +γRx31 RX3 + βRy12RY1 + ζR2
	dimana :
	X1 = Dukungan manajemen
	X2 = Sistem penghargaan bersama
	X3 = Integrasi informal
	Y1 = Kaitan antar unit
	Y2 = Efektifitas implementasi strategi pemasaran
	γ = hubungan langsung antara variabel eksogen dan variabel endogen
	β = hubungan lansung variabel endogen terhadap variabel endogen
	ζ = measurement erorr dari indikator variabel endogen
	Model pengukuran (measurement model), yaitu model yang menyatakan hubungan kausalitas antara indikator dengan variabel penelitian (latent). Persamaan matematisnya sebagai berikut :
	Variabel Eksogen : Dukungan Manajemen
	/
	Gmbar 3.2. Dukungan Manejemen
	Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut :
	X11 = λRx11R X1 + eR11
	X12 = λRx12R X1 + eR12
	X13 = λRx13R X1 + eR13
	X14 = λRx14R X1 + eR14
	Dimana :
	X1 =  Dukungan Manajemen
	X11 =  Komitmen manajemen memfasilitasi interaksi antar unit
	X12 =  Manajemen mendorong hubungan yang lebih kuat antar unit
	X13 = Manajemen memperbaiki komunikasi antar unit
	X14 =  Manajemen menyediakan kesempatan antar unit untuk saling mengetahui
	λ = Hubungan antara variabel laten eksogen dengan indikator (loading factor)
	e   =  Measurement erorr dari indikator variabel eksogen
	Variabel Eksogen : Sistem Penghargaan Bersama
	/
	Gambar 3.3. Sistem penghargaan bersama
	Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut :
	X21 = λRx21R X2 + eR21
	X22 = λRx22R X2 + eR22
	X23 = λRx23R X2 + eR23
	X24 = λRx24R X2 + eR24
	Dimana :
	X2 =  Sistem penghargaan bersama
	X21 = Penilaian kinerja unit
	X22 =  Semua unit menerima penghargaan yang  sama
	X23 =  Mengutamakan loyalitas antar unit
	X24 =  Kerjasama dalam penilaian kinerja
	λ = Hubungan antara variabel laten eksogen dengan indikator (loading factor)
	e   =  Measurement erorr dari indikator variabel eksogen
	Variabel Eksogen : Integrasi Informal
	/
	Gambar 3.4. Sistem integrasi informal
	Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut :
	X31 = λRx31R X3 + eR31
	X32 = λRx32R X3 + eR32
	X33 = λRx33R X3 + eR33
	X34 = λRx34R X3 + eR34
	Dimana :
	X3 =  Integrasi informal
	X31 = Keikutsertaan dalam kegiatan sosial
	X32 =  Pertemuan diluar kantor
	X33 =  Pembicaraan mengenai hal diluar pekerjaan
	X34 =  Bauran di jam istirahat/makan siang
	λ = Hubungan antara variabel laten eksogen dengan indikator (loading factor)
	e   =  Measurement erorr dari indikator variabel eksogen
	Variabel Endogen : Kaitan antar unit
	/
	Gambar 3.5. kaitan antar Unit
	Persamaan matematisnya adalah :
	Y11 = λRy11R Y1 + eRy11
	Y12 = λRy12R Y1 + eRy12
	Y13 = λRy13R Y1 + eRy13
	Y14 = λRy14R Y1 + eRy14
	Y15 = λRy15R Y1 + eRy15
	Dimana :
	Y1 =  Kaitan Antar unit
	Y11 = Kenyamanan dalam hubungan telepon
	Y12 =  Mudah ditemui
	Y13 =  Komunikasi yang baik
	Y14 =  Suka berbagi informasi
	Y15 =  Ketergantungan pada satu orang
	λ = Hubungan antara variabel laten eksogen dengan indikator (loading factor)
	e   =  Measurement erorr dari indikator variabel eksogen
	Variabel Endogen : Efektifitas implementasi strategi pemasaran
	/
	Gambar 3.6. Efektifitas implementasi stratgei pemasaran
	Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut :
	Y21 = λRy21R Y2 + eRy21
	Y22 = λRy22R Y2 + eRy22
	Y23 = λRy23R Y2 + eRy23
	Y24 = λRy24R Y2 + eRy24
	Y25 = λRy25R Y2 + eRy25
	Y26 = λRy26R Y2 + eRy26
	Dimana :
	Y2 =  Efektifitas implementasi strategi pemasaran
	Y21 = Strategi telah diimplementasikan
	Y22 =  Strategi diimplementasikan sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan
	Y23 =  Target implementasi strategi telah tercapai
	Y24 =  Metode implementasi strategi memuaskan
	Y25 =  Hasil implementasi strategi memuaskan
	Y26 =  Strategi telah diterapkan sebagaimana yang diharapkan
	λ = Hubungan antara variabel laten eksogen dengan indikator (loading factor)
	e   =  Measurement erorr dari indikator variabel eksogen
	Memilih matriks input dan estimasi model
	Data input untuk berupa matriks korelasi atau matrik kovarian. Dalam penelitian ini digunakan matrik kovarian karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan kausalitas antar variabel.
	Evaluasi masalah identifikasi model
	Evaluasi asumsi dan kesesuaian model,
	Tujuannya adalah untuk mengevaluasi pemenuhan asumsi yang disyaratkan SEM dan kesesuaian model berdasarkan kriteria goodness-of-fit tertentu. Setelah data dipastikan normal secara multivariat, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan ...
	Ringkasan dari indeks-indeks tersebut adalah sebagai berikut :
	Tabel 3.3. Goodness Of Fit Indices
	Sumber : dari berbagai sumber
	Interprestasi dan modifikasi model
	Tujuannya adalah untuk memutuskan bentuk perlakuan lanjutan setelah dilakukan evaluasi asumsi dan uji kesesuaian model. Interpretasi dilakukan terhadap hasil pengukuran konstruk laten dengan berpedoman pada tingkat signifikansi loading factor atau ko...
	Selanjutnya akan dilakukan pengujian terhadap model lengkap yang berasal dari seluruh konstruk dan indikator yang signifikan untuk mengkaji pengaruh konstruk dukungan manajemen, sistem penghargaan bersama, integrasi informal terhadap keterkaitan anta...
	Jika ternyata dari hasil pengujian model menunjukkan kinerja yang kurang baik atau tidak fit dengan data maka model harus diperbaiki atau dimodifikasi, kemudian diuji kembali dengan data yang sama. Proses modifikasi dapat dilakukan berulang sampai dip...
	Trimming
	Trimming adalah cara yang ditempuh oleh peneliti untuk memperoleh model yang paling sederhana (parsinomi). Kesederhanaan tersebut ditunjukkan oleh jumlah jalur yang diestimasi relatif sedikit. Karena itu trimming dilakukan dengan jalan melepaskan atau...
	Modification Indices
	Modifikasi dilakukan dengan melalui identifikasi pada modification indices, hal ini dilakukan dengan dua alternatif, antara lain :
	Menambah jalur (path) baru antar variabel, atau
	Menghubungkan error variables atau error covariance antar variabel yang terdapat dalam model, atau dengan kata lain modifikasi dapat dilakukan dengan mengkorelasikan erorr beberapa indikator ataupun mengkorelasikan indikator yang memiliki nilai indeks...
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